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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dan
abjad yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan
dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huwruf Latin
serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama im digunakan
dalam lingkungan akademik. baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun.
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, fim penyusun pedoman i
mengadopsi “Pedoman /Transliterast Arab Latin™ yvang merupakan hasil keputusan
bersama (SKBj)rMenteri Agama dan Menteri Pendidikan /dan Kebudayaan R.L.
masing-masing Nomer: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0534307/ 1987,

T penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atamkata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf “Ji(alif lam_ma‘arifah). Dalam pedoman ini. “al-” ditransliterasi dengan
cara yang sama, baik 1a dukuti oleh alif lam syamsiyah maupun gamariyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”. “Rasulullah”,
atau nama Sahabat. sebagammana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan
“swt.”, “saw.”. dan “ra.”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka
untuk menggunakan penulisan lataz vaitn dengan fasilitas insert symbol pada
word processor. Contoh: Allah #; Rastlullak #: ‘Umar ibn Khattab 1.

Dengan’ memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagail acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikut
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap

tentang pedoman tersebut.
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Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
b oa Srod o d d .ok
O b A z 3 t J 1
& t ) I 5 z & . om
S S J z & : J n
S ] A s & g 8 w
2, b Ob sy @ . f A-: h
zho, kh ua S B g & Uy

B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (fasydid) ditulis rangkap
Contoh:
EPA = mugaddimah

L - zaa S ~
0.);-‘4“ ‘U.-!—‘-ﬂ-“ = al-madmah-al-munawwarah

C. Vokal
1. Vokal Tunggal
fathah = ditulisa contoh‘i:)3
kasrah = ditulis i contoh a> )
dammah & ditulisu contohCi&

2. Vokal Rangkap

Vokal Rangkap (s (fathah dan ya) ditulis “ai”

X



Contoh: ‘—U:U = Zainab ‘—“:!SZ kaifa
Vokal Rangkap s(fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh: JF: haula LIJS = gaula

3. Vokal Panjang (mmaddah)

L dan s (fathah) ditulis a contoh: Lk = qama
s (kasrah) ditulis 1 contoh: a&a-_)z rahim
g (dammah) ditulis contoh: ;‘;_3]-&- = ‘ulim

D. Ta’ Marbiitah
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakatsukun ditulis /h/
Contolhg i_.;'”)S_Ll'I :&-ﬂ = Makkah al-Mukarramah
MY‘ %*;GJA:!EE al-Syart’alr al<Isiamivyah
Ta “marbireh yang hidup, transliterasinya /t/
a—‘mm\ﬂ a-ﬂjgéj" = al-hukiimarul- islamiyyah
3_)-"'}13-“ R = al-sumnatul-mutawativah
E. Hamzah.
Huruf Hamzah ($) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( ?)
Countoh: Oladl= pman; bukan fman
?ﬁikﬁ _\M'l = itthad, al-ummah, bukan tthad al- ‘wnmah

F. Lafzu al-Jaldlah

Lafzu al-Jalalah (kata ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh: 4} Xic ditulis: *Abdullah, bukan Abd Allah
&) Hla ditulis: Jarullah

G. Kata Sandang “al-”.



1 Kata sandang “al-" tetap dituis “al-", baik pada kata yang dimulai
dengan huruf gamarivah maupun syamsivah.

Contoh:  4xs3sall Qﬁ$‘tﬁ‘z}"r= al-amalkin al-muqaddasah

e Sl Al = al-sivasah al-syar’iyvyah
2 Huruf “a” pada kata sandang “al-" tetap ditulis dengan huruf kecil.
meskipun merupakan nama diri.

Contoh: LSJJ juj = al-Mawardt
_ }5 j‘ﬁ'.‘ = al-Azhar

5 ) srarall = 31 Mansiirah
3 Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis.dengan huruf kapital,
adapun di tengah kahimat maka menggunakan hurnf kecil.

Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu.

Saya membaca Alquran al-Karim

Singkatan

SawW. = sallallalm ‘alaihi wa sallam
swi. = subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu “anhu

as. = ‘alaili as-salam

Q.S. = Alquran Sunah

H.R. = Hadis Riwayat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t. = tanpa tempat-penerbit
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman

Beberapa simgkatan yang dibakukan adalah:

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
W. = Wafat tahun
QS..../...:4 = Quran, Surah ..., ayat 4
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ABSTRAK

Nama : Sukrianto
NIM/NIMKO : 151011174/8581415174
Judul Skripsi : Salat Taubat Dalam Perspektif Hukum Islam

Penelitian ini berjudul “” Pengertian salat taubat banyak dibahaskan oleh
ulama’ dengan pemahaman vang berbeda. Konsep-konsep taubat yang ditawarkan
oleh para ulama ada yang bercorak falsafi, syar’l (figih), bahkan bercorak
tawasuf. Di antara ulama yang membahas konsep taubat dengan corak tasawuf
yakni Syeikh Abdul Qadir Al-jailani. Penelitian ini berfujuan untuk mengetahui
konsep taubat yang sebenarnya menurut pandangan Syeikh Abdul Qadir Al-
Jailani; untuk mengetahui svarat-syarat dan tatacara taubat menumt Syeikh Abdul
Qadir Al-Jailani; dan vntuk mengetalui tujuan dan hikmah taubat menurut Sveikh
Abdul Qadir Al-Jailani. Penelitian ini merupakan- penelitian kualitatif yang
bersifat perpustakaan (Library Research). Sedangkan metode pendekatan yang
digunakan adalalh, metode deskriptif. Berdasarkan hasil penpelitian ditemukan
bahwa, konsep taubat dalam pandangan Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani adalah
lebih bercorak tasawuf vakni lebih kepada menutup pintu-pintu dosa yang
dilakukan di masa lalu dan akan menutup berlakunya dosa pada masa akan
datang. Kedudukan taubat pada tingkat awal dan akhir, tidak boleh ditinggalkan
oleh seorang Salik, harus senfiasa dipegang teguh hingga mati.-Jika dia naik ke
tingkat lain, boleh sahaja dia naik, tetapi harus diikuti dengan taubat, Maka taubat
adalal awal dan akhir, bahkan keperluan taubat di akhir lebih diperlukan, seperti
halnya diperlukan pada tinglkat awal. Di samping itu, tujuan dan hikmah taubat,
Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani membahaskan tentang hikmah dan tujuan taubat
yaitu implikasinya terhadap kehidupan kita baik jasmani mahwvpun rohani, di
dunia mahupun di akhirat, dan juga berpengaruh terhadap spiritual kita. Karena,
apabila taubatnya diterima oleh Allah SWT, hatinya akan menjadi tenang. Dan di
dalam konsep taubat, Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani telah menggariskan beberapa
syarat dan tatacara taubat untuk dijadikan sebagai pedoman kepada mereka yang
ingin bertaubat kepada Allah SWT dengan cara taubat yang sebenar-benarnya.
Dengan adanya penulisan ini, semoga menjadi bahan bacaan para pembaca
sebagai pedoman kepada masyarakat dalam melaksanalkan perintah taubat kepada
Allah SWT. Karena taubat merupakan suatu yang wajib dilakukan setiap manusia
untuk mendapat ampunan dari Allah SWT, maka hendaklah kajian yang lebih
mendalam tentang taubat dilakukan agar setiap orang merasakan bagaimana
taubat itu adalah sesvafu perkara yang penting bukan hanya untuk kehidupan
akhirat, akan tetapi juga untuk kehidupan dunia. Karena taubat memberi kesan
yang sangat positif kepada jiwa manusia karena dengan taubat jiwa manusia akan
merasa lebih tenang dan lebih dekat kepada Allah SWT.

Xil



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Setiap manusia akan terjatuh dalam dosa dan maksiat, dan sebaik-baik manusia yang

berdosa adalah yang bertaubat kepada Allah. Sebagaimana sabda Rasulullah s.a.w:
Gl 3155 (035 il B g alld o3 on (K

Artinya:

Setiap anak Adam (manusia) berbuat kesalahan, dan sebaik-bailknya orang
yang bersalah adaiah yang bertaubat. (HR. Tirmid=zi)!

Secara fitrah manusia mempunyai untuk berbuat/~fujur (dosa) dan melakukan
ketagwaan. Hal ini mengakibatkan keimanan seseorang mengalami fluktuatif (terkadang naik
da terkadang furun) sehingga manusia memang diharapkan untuk Senantiasa memantau dan
meneliti -secara seksama akan keimanan yang dimilikinya agar tidak terbiasa dalam

melakukan hal-hal yang mendorong unfuk berbuat maksiat.

Dalam-al-Qur’an sudah dijelaskan bahwa manusia adalah makhluk vang serpurna
yang dapat mienggunakan akal pikirannya untuk membedakan hal-hal yang baik dan yang
buruk. sehingga Allah SWT. Dengan jelas menyurukan kepada makhluk-makhluk untuk
melakukan ibadah sebagaimana firmannya:

G YT G5 Gl 2 5

Terjemahnya:

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supayva mereka
] ’ . :
mengabdi kepada-Ku.*

! Aba Abd Allah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwini Ibn Majah. Sunan Ibn Ma>jah, Kita>b Zuhud.
Ba=b Zikr at-Taubah. ditahqigq oleh Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, (Bairut : Dar al-Fikr, t.t.), hadis no. 4251,
II: 1420: Aba ‘Isd Muhammad Ibn “Isa Ibn Sawrah al-Tirmidzi (W. 297 H), al-Ta>mi* as-S{ahi>h wa Huwa
Sunan atTirmiz\i, ditahqiq oleh Mahmt>d Muhammad Mahmu>d Hasan Nashshar, Kitab al-Shifat al-Qiyamah.
cet. ke-1, (Bairut : Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 2000), bab ke XXXXIX, no. hadis 2499, VII: 382

2 QS. Adz Dzariyat (51) : ayat 56. Departemen Agama RI, Al Qur*an dan terjemahnya, (Bandung :

Gema Rislah Press, Edisi Revisi, 1998). hlm 862



Taubat merupakan satu istilah yang sangat mudah diucapkan bagi semua orang, akan
tetapi sangat sulit untuk dilakukan bagi semua orang. Karena pada umumnya. manusia
melakukan dosa itu disebabkan oleh sesuatu yang kompleks, misalnya saja para Nabi. para
Wali dan para Sufi banyak menempuh dengan cara yaitu meminta ampun dengan cara

beruzlah dalam arti menjauhkan diri dari segala kehidupan dunia.

Taubat adalah meninggalkan dosa karena takut pada Alldh. menganggapnya buruk.
menyesali perbuatan maksiatnya. bertekad kuvat untuk tidak mengulanginya. dan
memperbaiki apa yang mungkin bisa diperbaiki kembali dari amalnya.

Hakikat taubat yaitu.perasaan hati yang menyesali perbuatan maksiat yang sudah

terjadi. lalu mengarahkan hati kepada Allah SWT pada sisa-usianva serta menahan diri dari

dosa.

Melakukan amal shaleh dan meninggalkan larangan adalah wujud nyata dari taubat.
Taubat mencakup penyerahan diri seorang hamba kepada Rabbaya. inabah-(kembali) kepada
Allah SWT-dan konsisten menjalankan ketaatan kepada Allah. Jadi. sekedarmeninggalkan
perbuatan dosa. namun tidak melaksanakan amalan yang dicintai Allah SWT. maka itu belum
dianggap ‘bertaubat. Seseorang dianggap bertaubat jika ia kembali kepada Allah SWT dan
melepaskan diri dari belenggn yang membuatnya terus-menerus melakukan dosa. Ia
tanamkan makna taubat dalam hatinya sebelum diucapkan lisannya, senantiasa mengingat
apa vang disebutkan Allah SWT bemupa keterangan terperinci tentang surga vang dijanjikan

bagi orang-orang yang taat. dan mengiugat siksa neraka yang ancamkan bagi pendosa.

Dia berusaha terus melakukan itu agar rasa takut dan optimismenya kepada Allah
semakin menguat dalam hatinya. Dengan demikian, ia berdoa senantiasa kepada Allah SWT

dengan penuh harap dan cemas agar AllAh SWT berkenan menerima taubatnya,

3 Taubat itu sendiri mengandungi makna “kembali™:. dia bertaubat bererti dia kembali,
Muhammd Isa Selamat, Taubat, Amalan dan Penghayatannya. (Kuala Lumpur : Darul Nu'man, 2012)
hilm 10



menghapuskan dosa dan kesalahannya. Dalam kitab Majalis Syahri Ramadhéan, setelah
membawakan banyak dalil dari al-Qur’an dan as-Sunnah yang mendorong kaum Muslimin
untuk senantiasa bertaubat dan beberapa hal lain tentang taubat, Syaikh Muhammad bin

Shalih Utsaimin mengatakan, “Taubat yang diperintahkan Allah SWT adalah taubat nasuha.

Sebagaimana Allah SWT memerintahkan kepada semua umat manusia yang telah

melakukan dosa untuk segera bertaubat. Allah SWT berfirman:
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Terjemahnya:

Hai orang-orang vang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan
nasithaa (taubat yang semurni-murninya). Midal-mudahan Rabbmu akan
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanimi ke dalam jannah yang
mengalir di  bawahnya sungai-sungai, pada hari- ketika Allah tidak
mengﬁmmkan nabi dan orang-erang mukmin yvang bersama Dias sedang
cahava mereka memancar di hadapan dan di sebelah kananmer ef\a sambil
merekainengatakan: "Ya Rabb kami, sempurnakaniah bagi keaii mhma kami
dan ampunilah Kami; S‘esunowmma Engkau Maha Ktiasa atas segala
sesuatu.” (QS. At-Tahrim: HF

Selain itu. hal yang bisa dilakukan untuk bertaubat dari dosa dan maksiat yang kita
lakukan, adalah melaksanakan Shalat Taubat.-Shalat Taubat adalah shalat sunnah yang
dilakukan dalam rangka memohon pengampunan dari Allah SWT. atas segala dosa maupun
kesalahan-kesalahan yang pernah diperbuat.

Sebagaimana dalam penjelasan dalam hadits berikut:
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Terjemahnya:

4 Department Agama RI, Ayar Al Quran dan Terjemahnya ( Bandung : Deponegoro, 2015 )
QS : 66 :8. hlm 561



Dari ‘Ali Radhivallahu anhu , dia berkata, “Aku adalah seorang lelaki, jika
ku telah mendengar sebuah hadits dari Rasilulldh Shallallahu ‘alaihi wa
sallam , Alldh Azza wa Jalla memberiku manfaat yang Dia kehendalki dengan
perantara hadits itu. Jika ada salah seorang sahabat Nabi Shallallahu ‘alaihi
wa sallam vang menvampaikan sebuah hadits kepadaku, maka aku akan
memintanva bersumpah (bahwa dia benar-benar telah mendengar dari Nabi
Shallallahu “alaihi wa sallam).

Di dalam surah An-Nahl ayat 119. Allah SWT juga berfirman:
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Terjemahnya:

Kemudian, Sesungguhnva Tuhanmu " (mengampnuni) bagi orang-orang yang
mengerjakan kesalahan Karena kebodohamnya,” Kemudian mereka bertaubat
sesudah ity dan. memperbaiki (dirinva), Sesunggtihnya Tuhanmu sesudah itu
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha Penvayvang.”

“Dan_(juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah. lalu memohon. ampun terhadap
dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah

? dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itn. sedang mereka mengetahui.”

Allah SWT berfirman dalam (QS.AlL Imran ayat 3: 135).
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Terjemahnya:

Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau
menganiava diri sendiri, inereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun
terhadap dosa-dosa mereka dan _siapa lagi vang dapat mengampuni dosa
selain dari pada Allah? Dan mmereka tidak meneruskan perbuatan kejinyva itu,
sedang mereka mengetahui.

Avyat di atas menjelaskan bahwa Allah itu maha Pengampun? Maka. sudah

seharusnyalah seorang muslim menyegerakan diri untuk bertaubat kepada-Nya dari
segala dosa. Taubat dengan sebenar-benarnya taubat atau semumi-murninya taubat,
yang biasa disebut dengan “taubatan nasuha”. Bertaubat adalah perkara utama yang
menyelamatkan manusia, sebagaimana Allah SWT memerintahkan para hambanya

agar bertaubat dan beristighfar kepada-Nya dari dosa-dosa yang diperbuat. Hal ini

> Department Agama RI, Ayat Al Quran dan Terjemahnya ..., hlm 281



tercantum pada surah 4n-Nisa’ ayat 106. Allah SWT berfirman:
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Terjemahnya:

Dan mohonlah ampun kepada Allah. Sesungguhnva Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyavang.” (QS An Nisa’:106)°

Ayat tersebur menjelaskan balwwa Allah SWT menyuruh kita untuk bertaubat
dan beristigfar yang mana kedua hal tersebbut adalah perbandingan amal dan bakti.
dan keduanya juga merupakan kunci pendekatan diri kepada Allah SWT. Dan
penyebab besar keberkatannya. di samping ituaneluruskan jalan menuju segala amal
kebajikan. baik di dunia maupun di akhirat karenanya hendaknya dibiasakan bertaubat
seiring beristigfar sepanjang siang dan malam selama kita hidup:

Allali vang Maha Agung dan Maha Lulur telah menamakan diri-Nya sebagai
al-tawwab (Yang Maha Menerima Taubat) karena Dia menerima taubat dari hamba-
hambanya. Dan Dia menyebut diri-Nva sebagai al-ghoffar (Yang Maha
Pengampun). karena Dia mengampuni dosa-dosa. Allah SWT berfizman tentang diri-

Nya:
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Terjemahnya:
Yang mengampuni dosa dan menerima Taubat lagi keras hukuman-Nyva. vang

mempunyai karunia. tiada Tuhan(vang berhak disembal) Se’fr.fm Dia. Hanyva
kepada-Nvalah kembali (semiia umknm.k) (OS Al-Ghafir = 3)"

Dengan ayat ini jiwa orang-orang yang bermaksiat. dizalimi gelisah oleh dosa-
dosa, dibuat-Nya tentang ketika mendahulukan nama-Nva. ‘‘Pengampun’ sebelum
kalimat: “Menerima taubat” dalam firman-Nya. Hal itu karena Dia sayang terhadap
mereka. Itulah juga sebabnya kenapa mengjak mereka “ruju”, vakni kembali kepada-

Nya.

6 Department Agama RI, Avar Al Quran dan terjemahnya..., hlm 281
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Taubat secara bahasa artinya kembali. Secara istilah artinya kembali kepada
Allah vang Maha pengampun dan Maha Penyayang. Menyerah diri pada-Nya denga
hati penuh penyesalan yang sungguh-sungguh. Yakni kesal. sedih susah serta rasa
tidak patut atas dosa-dosa yang pernah kita lakukan sehinggah menangis. Hati pecah-
pecah bila mengingti dosa-dosa yang dilakukan itu. Memohon agar Allah yang Maha
Pengampun akan menerima taubat kita. Hati menyesal akan perbuatan dosa yang kita
lakukan itu menjadikan anggota-anggota lahir (mata, telinga, kepala, kaki, tangan,
kemaluan) tunduk dan patuh dengan syariat vang Allah telah tetapkan dan berjanji
tidak akan mengulangi-lagi perbuatan-perbuatan it Kembali. Itulah pengertian taubat,
tidak cukup dengan hanya mengucapkan istighfar di mulut. “Astaghfirullahal adzim.”
Hati tidak. merasa bersalah dan berdosa. Tidak semudah itu Allah SWT hendak
menerima taubat hamba-hamba-Nya kecuali setelah menempuh syarat-syarat (proses)
yang telah ditetapkan-Nva.®

Oleh karena begitu pentingnva konsep faubat untuk diperhatikan agar sesuai
dengan ketentuan al-Quran, maka tidak mengherankan jika sebahagian ulama banyak
yang menulis atau mengkaji tentang konsep shalat taubat ini. Konsep-konsep shalat
taubat vang ditawarkan oleh para ulama tersebut ada yang bercorak falsafi. syar’l
(figih). bahkan bercorak tasawuf. Diantara ulama yang menulis shalat taubat dengan
corak tasawuf adalah Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani. Oleh karena itu. disinilah kajian

ini menarik diteliti lebih jauh.
Dari latar belakang di afas. lebih jauh penulis berkeinginan mmengkaji

shalat taubat ini terutama dalam pandangan Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani dalam
sebuah karya ilmiah dengan judul “Shalat Taubat Dalam Perspektif Hukum

Islam™.

§ Abul Husain an-Nuri, mengungkapkan definisi tentang taubat. "Taubar adalah
menolak dari semua, kecuali Allah yang Maha Tinggi", Sedang al-Ghazali menyatakan,
bahawa hakikat taubat adalah kembali davi maksiat menuju taat, kembali davi jalan
vang jauh menuju jalan yang dekat. Imam Al-Ghazali, Bimbingan untuk Mencapai
Tingkat Mukmin, (Bandung: Diponegoro. 1975), hlm. 851.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka dapat diuraikan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep shalat taubat dalam islam?

2. Bagaimana hukum shalat taubat dalam perspektif hukum islam?

C.Pengertian Judul

Pengertian shalat adalah suatu ibadah vang meliputi peragaan tubuh vang
khusus dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam (taslim). Shalat merupakan
ibadah yvang mencakup berbagai ibadah didalamnya seperti zikir kepada Allah SWT.
tilawah kitabullah. berdiri menghadap Allah SWT. sujud. dea. tasbih dan takbir.

Taubat adalah meninggalkan dosa karena takut pada Allah. menganggapnya
buruk. menyesali perbuatan maksiatnya. bertekad kuat untuk tidak mengulanginya.
dan memperbaiki apa yang mungkin bisa diperbaiki kembali dari amalnya.

Hukum adalah peraturan berupa norma dan sanksi yang dibuat dengan tujuan
mengatur tingkah laku manusia untuk menjaga ketertiban. keadilan. dan mencegah
terjadinya kekacauan.

Islam berakar kata dari “aslama™, “yuslimu”. “islaaman™ yang berarti tunduk.
patuli, dan selamat. Islam berarti kepasrahan atau ketundukan secara total kepada

Allah Subuhanahu Wa ata’ala.



D. Kajian Pustaka

Berdasarkan beberapa referensi yang Penulis baca dan amati. maka ada beberapa
konsep dasar yang menjadi fokus utama dalam tulisan atau proposal ini. diantaranaya:
1. Konsep dasar Shalat dalam kitab

a. Dalam pembahasan ini akan membawakan kitab Tafsir al-Jailani yang
ditahqiq oleh Dr. Muhammad Fadhil al-TJailani al-Hasani al-Tailani al-
Jamazraqi dan kitab karangan imam al-Ghazali /hiva’ Ulimmuddin dan
kitab karangan imam an-Nawawi Rivadus Salihin yang membahaskan
tentang konsep taubat dan beberapa buku karangan Syaikh Abdul
Qadir al-Jailani antaranya RahasioMenjadi Kekasih Allah dan buku
vang menceritakan tentang sejarah hidup ‘tokoh suci-agung Sveikh
Abdul Qadir Al-Jailani.

b. Pembahasan ini juga akan membawakan dalil-dalil daripada al-Quran
yang membahaskan tentang ayat-ayat perintah-untuk bertaubat yang
terkandung di dalam al-Quran dan hadis daripadakitab Svarah Hadits
Arba’in, Kitab Hadits Shahih' Riwavar Bukhari dan Muslim, Shahih
Ibnu Hibban dan Hadits Mutafag 'Alaih _vyang membahaskan tentang
hadits-hadits yang berkaitan dengan perintah taubat di dalam as-
Sunnah.

Dalam pembahasan ini penulis memaparkan beberapa ayat vang terkait
dengan cara-cara taubat beserta penafsiran Syeikh Abdul Qadir Al-
Jailani.

Di antara cara bertaubat menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani ialah
dengan mempelajari ayat-ayat Allah SWT vyang mengandung
pernvataan kembali dan taubat dari kesalahan. Di dalam surah al-

Bagarah ayat 35-37. Allah SWT bertfirman:
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Terjemahnya:

Dan kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini,
dan makaniah makanan-makanannya yang banvak lagi baik dimana saja yang
kamu sukai, dan janganlah kamu delcti pehon ini, yang memvebabkan kamu
termasuk orang-orang.yang zalim. Lalirkeduanya digelincirkan oleh syvaitan
dari surga inif38] daw dikeluarkan dari keadaan semulaf39] dan kami
berfirman: "Twrunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh bagi vang lain,
dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dom kesenangan hidup sampai
waktu vang-ditfentukan. "3 7. Kemudian Adam menerima beberapa kalimait[40]
dari. Tuhannya, Maka Allah menerima tanbatnya. Sesungculnyva Allah Maha
Peuneriina Taubat lagi Maha Penvayang.(QS. Al-Baqarah: 35-37)

Secara umum ada beberapa bagian di sebutkan yaitu;
a._Definisi Shalat

Menurut bahasa Arab, *Shalat™ (52all) berarti doa. Allah Taala berfirman:

S CHE NG TP Sy

Terjemahnya:

“Dan berdoalah untulk mereka. Sesumgguhnva doamu ifi (menumbiihkan)
ketenteraman jiwa bagi mereka.” [QS. At-Taubah 9: Avat 103]
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Terjemahnya:

Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan dan menyucikan
mereka, dan  berdoalah untuk mereka. Sesungguhnva doamu  itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar,
Maha Mengetahui. (QS-At-Taubah : 103)

Yaitu berdoalah untuk mereka.
Sedangkan menurut istilah, menurut para ahli fiqih, shalat adalah rangkaian
ucapan dan perbuatan yang di awali dengan takbir dan di akhiri dengan salam. dengan

syarat-syarat tertentu. Pengertian ini mencakup seluruh gerakan shalat yang di awali
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dengan takbiratul ihram dan di akhiri dengan ucapan salam. Sujud tilawah tidak
termasuk dalam pengertian ini karena ia adalah sujud satu kali ketika mendengar ayat
tertentu dari Al-Quran yang mencakup rukun-rukun sujud tersebut tanpa adanya takbir
atau salam. [Al-Figh “alal Madzaahih Al-Arba’ah (I/160)]

Adapun definisi yang lebih tepat. bahwa shalat ialah beribadah kepada Allah
dengan suatu ibadah yang di dalamnya terdapat ucapan-ucapan dan gerakan-gerakan
vang telah diketahwi. di mulai dengan takbir dan di akhiri dengan salam. Sebab jika
kita katakan bahwa shalat itu.hanya ucapan dan gerakan saja. maka ungkapan itu
menjadi kosong (tidak'bermakna). namun jika-kita katakan: beribadah kepada Allah,
maka kita tahu bahwa shalat tersebut menjadi ibadah. Maka ungkapan ini menjadi
lebih baik. [Lihat Svarh Al-Ushuul min Ilmi Ushuul ¢hlm. 321) karya Syaikh
Muhamimad bin Sholeh Al-Utsaimin rahimahullah]

Hal ind berdasarkan hadits yang diriwayatkan dari Ali radhiallahu “anhu. dari
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam beliau bersabda:

SIS 5 5l L 355 seall 53Ul s

Terfemabnya:

“Kunci shalat itu bersuci, pengharamannya - adalah_ takbir — dan
penghalalannyva adalah salam.”

[HR. Ahmad dan Abu Dawud. Dishahihkan Syaikh Al-Albani]

* Figh Shalat Berdasarkan Al-Qurain & As-Sunnah. Karya Yazid bin Abdul
Qadir Jawas. Penerbit Media Tarbivah.
* Ensiklopedi Figh Praktis. Karya Syaikh Husain bin Audah al-Awaisyah.
Penerbit Pustaka Imam Asy-Syafi’i.
* Al-Quranul karim.

b. Dalil-dalil tentang Shalat

Shalat merupakan ibadah paling pokok bagi seorang muslim yang akan

menjadi barome ter keselamatan seseorang di yaumul hisab (hari perhitungan)

kelak. Oleh karena itu. sangat penting bagi seorang muslim untuk selalu memperbaiki
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kualitas ibadah shalatnya. Berikut ini beberapa avat alquran tentang shalat vang
tersebar di banyak tempat di berbagai surat di antaranya:
Ayat tentang shalat

Semstall e 91 85,80 G815 sDally jitall | sl g

Terjemahnva:

Dan mohonlah pertolongan (kepada Allah) melalui sabar dan shalat. Dan
(shalar) itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang vang khusvuk. — (Q.S Al-
Baqarah: 45)

Ayat tentang shalat

A ble GRS ik ey R TG |5 8ol

Terjemaimva:

Tegakhkanlah shalar dan hmaikanlah zakat. Dan segala kebaikan vang kamu
frerjakan untuk divimu, kamu-akan - mendapatkanma (pahalay di sisi Allah.
Sesungguhnva Allah Maha Melihat terhadap apa vang kamm kerjakan. — (Q.S
Al-Bagarah: 110)

Avat tentang shalat
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Terjemahnya:

Dan orang-orang vang bersabar karena mengharap keridhaan Tuhannva,
menegakkan shalat, dan menginfakkan sebagian rezeki vang Kami berikan
kepada mereka, baik secara sembunvi maupun terang-terangan, serita
menolak kejahatan dengan kebaikan; mereka itulah orang-orang vang
mendapat tempar kesudahan (vang baik). — (Q.S Ar-Ra’d: 22)

Sholat merupakan tiang agama dan hukumnya wajib dilakukan dalam lima
kali sehari. Nah, apa saja hadits tentang sholat untuk menambah iman kita?
Ibadah sholat wajib dilakukan lima kali sehari, yakni pada waktu Subuh, Dzuhur,
Ashar, Maghrib, dan Isva. Adapun, sholat tepat waktu memiliki keutamaan yang lebih
baik.

¢. Kedudukan Shalat dalam Islam
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Dari ‘Abdullah bin “Umar Radhiyallahu anhu. dia mengatakan bahwasanya
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

A5 gt sie 1i2an G 20 Al Y G 53l (it e Sy
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Artinva:

“Islam dibangun atas lima (perkara): kesaksian bahwa tidak ada ilah vang
berhak ditbadahi selain Allah dan Muhammad adalaly Rasulullah, mendirikan
shalat, mengeluarkan zakat, haji ke baitullah, dan puasa Ramadhan.”

A. Hukum Orang Yang Meninggalkan Shalat

Seltruh ummat Islam sepakat bahwa. orang yang mengingkari wajibnya
shalat. maka dia kafir-dan keluar dari Islam. Tetapi-niereka berselisih tentang orang
yvang meninggalkan shalat dengan tetap meyakini kewajiban hukumnya.

Sebab perselisthan mereka adalah adanva sejumlah haditsNabi Shallallahu
‘alaihi wa sallam vang menamakan orang yvang meninggalkan shalat sebagai orang
kafir. tanpa-membedakan antara orang yang mengingkari dan yang bermalas-malasan
mengerjakannya.

Dari Jabir Radhiyallahu anhu. ia mengatakan bahwa Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda:

BOEall A5 ekl 5 oyl Gy JA 5 G &)

Artinva:

“Sesungguhnva (batas) antaira _seseorang dengan kesyvivikan dan kekufitran
adalah meninggalkan shalar.”

Dari Buraidah. dia berkata. “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:
38 58 (85 Gbe DUl g s s o) gl

Artinva:

‘Perjanjian  antara kita dan mereka adalah shalat. Barangsiapa
meninggalkanmya, maka ia telah kafir.”™

Namun yang rajih dari pendapat-pendapat para ulama’, bahwa yang dimaksud

dengan kufur di sini adalah kufur kecil yang tidak mengeluarkan dari agama. Ini
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adalah hasil kompromi antara hadits-hadits tersebut dengan beberapa hadits lain. di
antaranya:
Dari ‘Ubadah bin ash-Shamit Radhiyallahu anhu. ia berkata. “Aku mendengar

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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Artinva:

Baca Juga  Waktu-Waktu Shalat ‘Lima-shalat divajibkan Allah atas para
hamba. Barangsiapa mengerjakannva dan tidak menvia-nviakannya sedikit
pun karena menganggap enteng, inaka dia memiliki perjanjian-de-ngan Allah
untuk memasukkannva ke Surga. Dan barangsiapa-tidak mengerjakannya,
maka dia tidak memiliki perjanjian dengan Allah. Jika Dia berkehendak, maka
Dia mengadzabnya. Atau jika Dia berkehendak, maka Dia mengampuninva.””

Kita menyimpulkan bahwa hukum meninggalkan shalatomasih di bawah
derajat kekufuran dan kesyirikan. Karena Rasulullah Shallallahw “alaihi wa sallam
menyerahkan perkara orang vang tidak mengerjakannya kepada kehendak Allah.

Sedangkan Allah Subhanahu wa Taala berfirman:
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Terjemahnya.

“Sesungguhnva Allah fidak akan mengampuni dosa syirik, dan. Dia
mengampuni segala dosa vang selain dari (svirik) itu, bagi siapa vang
dikehendaki-Nya. Barangsiapa vang mempersekutukan Allah, maka sungguh
itelah berbuat dosa yang besar.” [An-Nisaa’: 48]

Dari Abu Hurairah Radhivallahu anhu. ia berkata. “Aku mendengar Rasulullah

Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda.
Artinva:

‘Sesungguhnva vang pertama kali dihisab dari seorang hamba vang muslim
pada hari Kiamat adalah shalatr wajib. Jika dia mengerjakannyva dengan
sempurna (maka ia selamat). Jika tidak, maka dikatakan: Lihatlah, apakah
dia memiliki shalat sunnah? Jika dia memiliki shalat sunnah maka shalat
wajibnyva disempurnakan oleh shalat sunnah tadi.
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Kemudian seluruh amalan wajibnya dihisab seperti halnyva shalat tadi.”™

Dari Hudzaifah bin al-Yaman, dia mengatakan bahwa Rasulullah s.a.w
bersabda, “Islam akan lenyap sebagaimana lenyapnya warna pada baju yang luntur.
Hingga tidak lagi diketahui apa itu puasa, shalat, qurban, dan shadaqah. Kitabullah
akan diangkat dalam satu malam. hingga tidak tersisalah satu ayat pun di bumi.
Tinggallah segolongan manusia yang terdiri dari orang tua dan renta.

Mereka berkata. ‘Kami dapati bapak-bapak kami mengucapkan kalimat: Laa
ilaaha illallaah dan kami pun mengucapkannya.’’* Shilah berkata kepadanya.

“Bukankah kalimat'laa ilaaha illallaah tidak bermanfaat untuk mereka. jika
mereka tidak tahuapa itu shalat. puasa. qurban. dan shadaqah?” Lalu Hudzaifah
berpaling darinya. Shilah mengulangi pertanyaannya tiga-kali. Sefiap kali itu pula
Hudzaifah berpaling darinyva. Pada kali vang ketiga. Hudzaifah menoleh dan berkata.
“Wahai Shilah. kalimat itulah vang akan menyelamatkan mereka dari Neraka. Dia
mengulanginya tiga kali.”

d. ' Tata Cara Shalat

Setiap orang pasti pernah berbuat salah, sebab manusia memang tidak
bisa lepas dari dosa. Karena itu manusia perlu memohon-ampunan kepada
Allah SWT. Salah satu cara untuk melakukannya adalah dengan
menjalankan salat taubat.

Salat taubat adalah salat sunnah vang dilakukan dalam rangka
memohon pengampunan dari Allah SWT. atas segala dosa maupun
kesalahan-kesalahan vang pernah diperbuat. Maka dari itu tata cara salat
taubat dan waktunya penting diketahui.

Ketika sudah menjalankan tata cara salat taubat dan waktunya yang
benar, maka seorang muslim seharusnya tidak mungkin lagi mengulangi
kembali maksiat atau dosa yang telah lalu.

Tata cara salat taubat dan waktunya serupa dengan salat sunah pada
umumnya. Satu hal yang membedakan tata cara salat taubat dan waktunya

adalah niat yang diucapkan.
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Tata cara salat taubat dan waktunya ini dilaksanakan berdasarkan
sunah Rasulullah.
2. Konsep Dasar Taubat
a. Definisi Taubat
"Allah lebih senang pada tobatnya seorang hamba yang bertobat melebihi
senangnya orang haus yang menemukan air, atau orang mandul yang
memiliki anak. atau senangnva orang vang kehilangan barang lalu
menemukannya. Maka. barang siapa-yvang berfobat kepada Allah dengan
tobat nasulia. Allah akan membuat-lupa para malaikat yang menjaganya.
anggota’ tububmya, serta bumi yang dipijaknya atas dosa dan kesalahan
vang telah dia lakukan."

Dalam surali At-Tahrim avat ke-8. Allah berfirman.

Rl o e S Lpan Gl 15 3 205 Gl Wiog

Vi) gl b o 330 V(a5 5 el S Bt Ayt

A 5055 W AT S5 G515 Al Al (i (hda 38 5 S5
Terjemahnya:

"Hai orang-orang vang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat
nasuha (tanbar vang semurni-mrninya) (QS.At-Tahiim: 8). "

b. Dalil-dalil tentang Taubat

Allah ta’ala berfirman.

a

O B gl i s 0 ) 1555
Terjemahnva:

“Dan bertaubatiah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang vang
beriman supava kamu beruntung.” (QS. An Nur: 31)

Allah SWT juga berfirman,

ot e 5 8 485 (he eyt B ) 1558150l e
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Terjemahnya:

“Hai orang-orang vang beriman, bertaubatiah kepada Allah dengan taubatan
nasuhaa (taubat vang semurni-murninva). Mudah-mudahan Rabbmu akan
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yvang
mengalir di bawahnva sungai-sungai” (QS. At-Tahrim: 8)

Taubat Dan Istighfar Rasulullah
L8 aluy alle &) Lo dl J ) O Al omy a3al) jaw o3 2201 e
5 adia 43l) o 5 8 S 8 0 ) 1538 i

Terjemahnya:

Dari Al Aghar bin Yasar al Muzaniv semoga Allah meridhainya, balmvasanya
Rasulullah  shallallahuy ‘alaihi wasallam’ bersabda: ‘Wahai manusia,
bertaubatiah kepadn Allah, karena alk-bertaubat seratus kali dalam sehari.’
(HR. Muslinranomor 2702)

¢. TataCara Taubat
¢ Membaca niat salat taubat nasuha.
s  Takbiratul ihram.
¢ Membaca doa iftitaly (sunnah).
¢ Membaca surat Al-Fatihah.
o Membaca surat dari Alquran.
¢ Rukuk (membaca tasbih rukuk tiga kali).
e Itidal (membaca doa Itidal).
¢ Sujud (membaca tasbih sujud tiga kali).
d. Keutamaan Taubat
Dalam sebuah hadits “sesungguhnya Allah sangat mencintai orang-orang vang
bertaubat dan menyucikan diri”. Kita tahu bagaimana kita terkadang malas untuk
bertaubat terkadang kita mersa karena dosa vang kita lakukan terlalu banyak. maka
kita malas beristigfar dan bertaubat kepada Allah SWT. agar kita tidak mau kembali
dan beristigfar kepada Allah SWT.
Allah akan menghapuskan dosa-dosa vang telah lalu dan apa vang telah kita
lakukan. Dalam hadits, Nabi mengatakan “orang yang bertaubat dari dosa, maka ia

seperti saver. tidak ada dosa sama sekali”
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Masih ingatkah dengan kisah seorang yang membunuh 100 hamba? Ia telah
membunuh 99 manusia. lalu dia datang kepada seorang ahli ibadah vang tidak
memiliki ilmu. Lalu dia menanyakan “Apakah ada pintu ruangku untuk bertaubat?”
terkadang, banyak pelaku maksiat ingin bertaubat, ketika ia datang kepada ahli ibadah
vang ilmunya kurang. Lalu si ahli ibadah ini berfatwa dengan perasaannya. “kamu
tidak ada pintu taubat”. Mendengar fatwa tersebut. lalu ia membunuh ahli ibadah itu,
hingga ia telah membunuh 100 orang. Lalu ia datang lagi kepada ahli ilmu. dia
mengatakan bahwa Allah SWT masih menerima taubatmu. hingga akhirnya dia
meninggal dunia dan Allah-SWT menghapuskan dosa-dosanya.

3. Konsep Dasar Shalat Taubat

a. Definisi Shalat Taubat

Dasai.hukum yang menganjurkan orang untuk menjalankan salat taubat

nasuha ini.

Allah Subhanah wata’ala berfirman (QS. At-Tahrim: 8/28)

s 8y s pknmate S i) el s 2l AN b ol gl
3l 5 agath o i ) 5 s VST s ol 0 (o SN T 83 e 5 85

a8 o0 O le OB U 5215 U Ll ] Wiyl 5o
Terjemahnya:

"Hai orang-orang yvang beriman, bertaubatlah kepada Allalh dengan taubaran
naswhaa (taubat vang semurni-murninva). Mudah-mudahan Rabbmu akan
menutupi kesalahan-kesalahanmuy dan memasukkanmu ke dalam jannah yang
mengalir di bawahnyva sungai-sungai”

Anjuran salat taubat ini juga tercermin dalam Hadis Rosulullah S.A'W
diriwayatkan oleh Abu Dawud. Ahmad. dan Tirmidzi yang berbunyi:

"Apabila ada orang yang melakukan suatu perbuatan dosa. kemudian dia
berwudhu dengan sempurna. lalu dia mendirikan shalat dua rakaat. dan selanjutnya
dia beristighfar memohon ampun kepada Allah, maka Allah pasti mengampuninya."

b. Dalil-dalil tentang Shalat Taubat

Sholat Taubat merupakan sholat sunnah yang dilakukan dalam rangka

memohon pengampunan dari Allah SWT atas segala dosa maupun kesalahan-
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kesalahan vang pernah diperbuat. Sholat ini juga disebut sebagai sholat istigfar atau
sholat minta ampun. Pada saat seeorang telah bertaubat. maka ia harus berjanji dan
berniat untuk tidak mengulangi kembali kesalahan atau dosa-dosanya yang telah lalu.
Adapun bentuk dari kesalahan sehingga seseorang bertaubat bukan hanya
berupa perbuatan-perbuatan vang diharamkan dalam islam. akan tetapi juga dapat
berupa perbuatan-perbuatan vang dimakruhkan dalam islam. Seseorang bisa dikatakan
benar-benar bertaubat apabila :
s Dilakukan dengan ikhlas dan sungguh-sungguh
e Adanyarasa penvesalan atas segala dosa yang pernah diperbuat
e “Bertekad untuk tidak mengulangi kesalahan vang pernah dilakukan
untuk selama-lamanya. baik dalam hati maupun ditunjukkan dalam
perbuatan.
s Hendaknya taubat dilakukan sebelun ajal menjemput.
Dalil tenfang Anjuran sholat taubat
1. Firman Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat At-At-Tahoun ayat 8:

Siis Al sl e sl a5 e SR ) VA Gl el
sl s agal O A e | Gl 5 AN S 5REY 55 e e o 33
a8 e (8 e o) G et o Ul ol 65 sl 50

Terjemahnva.

“Wahai orang-orang vang beriman! Bertaubat kamu kepada Allah dengan
“Taubat Nasuha” (taubar yang sebenarnya), mudah-mudahan Tuhan kamu
akan menghapuskan kesalahan-kesalahan kamu dan memasukkan kamu ke
dalam Syurga vang mengalir di bawahnva beberapa sungai, pada hari Allah
tidak akan menghinakan Nabi dan orang-orang vang beriman bersama-sama
denganinva, cahava (iman dan amal soleh) mereka, bergerak cepat di
hadapan mereka di sebelah kanan mereka (semasa mereka berjalan), mereka
berkata (ketika orang-orang munafik meraba-raba dan gelap-gelita): “Weahai
Tuhan kami! Sempurnakanlah bagi kami cahava kami dan limpahkanlah
keampunan kepada kami,; sesungguhnva Engkau Maha Kuasa atas tiap-tiap
sesuatu” (QS. At-Tahrim ayat 8)

a. Keutamaan Shalat Taubat
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Dalam ajaran agama islam, melaksanakan ibadah sholat adalah suatu hal yang
wajib dilakukan karena sholat merupakan tiang dari agama islam. Sholat di dalam
islam terbagi menjadi dua, yaitu ada sholat wajib dan sholat sunnah. Sholat Wajib
harus dikerjakan dan bilamana ditinggalkan akan mendapat dosa. Sedangkan sholat
sunnah apabila tidak di kerjakan tidak akan mendapat dosa.

Sebagai wnat muslim yang taat akan perintah Allah dan selalu ingin menjadi
bagian dari hamba Allah yvang baik. tentunva umat muslim akan selalu berbondong —
bondong dalam melakukan kebaikan dan menjalankan segala perintah nya. termasuk
dalam menjalankan ibadah sholat sunnah.

b. Waktu Pelaksanaan Shalat Taubat

- Mulai dari terbit fajar kedua hingga terbit matahari.

- Saat terbit matahari hingga matahari naik sepenggalah

- Saat matahari persis di tengah-tengah hingga terlihat conidong.

--Setelah salat ashar hingga matahari tenggelam.

- Ketika menjelang matahari tenggelam hingga benar-benar sempurna
teiggelamnya.

¢. Tata Cara Pelaksanaan Shalat Taubat

4. Perspektif Hukum Islam mengenai Shalat Taubat

Secara bahasa. kata taubat berasal dari bahasa Arab yang artinya kembali dari
maksiat kepada taat. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). kata taubat
diartikan sadar dan menyesal akan dosa (perbuatan yang salah atau jahat) dan berniat
akan memperbaiki tingkah laku dan perbuatan. Secara istilah menurut Imam Nawawi,

taubat adalah tindakan vang wajib dilakukan atas setiap dosa.

Taubat berakar dari kata taba. Searti dengan kata taba adalah anaba dan aba.
Orang vang taubat karena takut azabAllah disebut ta“ib (isim fa“il dari anaba). dan

bila karena mengagungkan Allah SWT disebut awwab.
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Menurut Imam Al-Ghazali dalam kitabnya Thya'ulumuddin. taubat merupakan
istilah yang tergabung dari tiga variabel, vaitu ilmu. keadaan dan amal. Tlmu akan
menghasilkan keadaan dan keadaan akan menghasilkan amal. Semuannya merupakan

sunnatullah yang tidak bisa diubah.

Subtansi taubat adalah kembali kepada Allah dengan melaksanakan apa vang
dicintainya dan meninggalkan apa yang dibencinya. Oleh karena itu Allah
menggantungkan keberunfungan yang mutlak kepada pelaksanaan perintah dan

meninggalkan laranganNya.

Berikut adalah’ penjelasan lengkap mengenai-taubat disertai dengan cara
bertaubat yang baik dan benar sesuai dengan kaidah dan ajaran yang terdapat dalam

agama Islam.
E. Metologi Penelitian

Pada setiap penelitian pasti memiliki metode yang tepat, itu bertujuan agar
supaya pembaca bisa memahami dengan baik isi tulisan sesuai dengan yang penulis
mginkan dan metode penelitian juga bisa menentukan sejaulbi-mana kualitas dari

sebuah tulisan.

1. Metode Penelitian

Pada penulisan proposal ini. jenis penelitian yang dipakai oleh penulis adalah
kualitatif yang berbentuk library research (Penelitian Pustaka). penelitian yang bertuj
uan untuk memaparkan serta menjelaskan sedetail mungkin tentang shalat taubat dala
m perspektif hukum islam dengan mengumpukan data data kemudian ditelaah dan jug
a mengumpulkan bacaan-bacaan literature seperti kitab, jurnal ilmiah, majalah dan ref

erensi lainnya yang berkaitan dengan penelitian.
2. Metode Pendekatan

Adapun metode pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a. Yuridis normatif: yuridis artinya menurut hukum: secara hukum® dan

normatif artinya berpegang teguh pada norma: menurut kaidah atau norma
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yang berlaku.” Maka metode pendekatan pada penelitian ini bersandarkan

pada hukum fikih Islam yang sesuai dengan ketentuan-ketentuan yang

ditetapkan oleh para ulama.

b. Comparative approach; Pendekatan komparatif dalam studi Islam adalah
suatu cara untuk dapat memahami dan mengetahui ajaran Islam dalam
hal mencari persamaan dan perbedaan pendapat-pendapat para ahli

jjtihad/ulama tentang hukum-hukum Islam.

3. Metode Pengumpulan Data

Untuk keperluan pengumpulan data pada Karya ilmmah ini. penulis menggu
nakan metode penelitian perpustakaan (/fibrary researclt). Penelitian: perpustakaan
dipedomani-~dari buku-buku bacaan. dengan  menelaah. mempelajari. dan
memahami data-data vang sesuai dan mendukung penyusunan karya ilmiah ini.
Namuir tidak hanya pada sebatas buku-buku bacaan saja. bisa-<aja pada bacaan
yvang bervpa sebuah artikel. berbentuk jurnal. dan situs situs website vang memilik
i keterkaitan dengan pembahasan vang ingin disampaikan. Dalam penulisan ini pe

nulis menggunakan dua sumber data. yaitu:

a. Bahan Utama (Primer)

Bahan utama atau sumber data piimer vang penulis gunakan sebagai
pedoman penulisan karya ilmiah i adalali kitab A-Majma’ Svarh Al-Muhazzab
karya Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf Al-Nawawi. Tuhfali Al-Muhtdj F1
Svarh Al-Minha karya Imam Ibnu Hajar Al-Haitami dan Majmu’ Fatawa Wa
Rasail Fadhilah Al-Svailkh Muhammad Bin Saleh Al-Usaimin karya Syekh

Muhammad bin Saleh Al-Usaimin.

& Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia , h. 1008.
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b. Bahan Pendukung (Sekunder)

Adapun data sekunder diperoleh dengan cara menelaah buku-buku ulama
vang memberikan penjelasan tambahan dari data primer. Sumber ini bisa
diperoleh dari kitab-kitab fikih para ulama. seperti A/-Figh al-Isiami waadillatuh
karya Prof. Dr. Wahbah Al-Zuhaili. kitab A/-Umm karya Imam Muhammad bin
Idits Al-Syafi't. kitab Nihavah Al-muhtdj karya Imam Syamsuddin bin
Syihabuddin Al-Ramli, kitab Kassvaf Al-Qina’ karya Imam Abu Al-Sa’adat
Manstr bin Yinus bin Salahuddin bin Hasan Al-Buhiti, serta buku-buku fikih
dari mazhab Svafii dan mazhab Hambali. Begitu-pula-dengan artikel serta website
yvang membahas tentang shalat taubat dalam perspektif hukun islam akan menjadi

bahan pendukung pada penelitian ini.

4. Metode Pengolahan Dan Analisis Data

Setelah 'mengumpulkan  data-data yang diperlukan baik data primer
maupun_data sekunder. maka dilanjutkan dengan menganalisis data-data tersebut
secara_kualitatif dengan metode Deduktif, yaitu cara berpikir daii‘hal-hal yang
bersifat wmum terlebih dahulu kemudian belanjut menuju kesimpulan vang
bersifat khusus. Metode i1 digunakan pada penelitian ini untuk mengetahwui salat

taubat dalam fikih Islam terhadap hukum taubat secara umum.
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F. Tujuan Dan Kegunaan

Adapun tujuan dan kegunaan dari karya ilmiah ini adalah sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas. maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut :
» Untuk mengetahui konsep shalat taubat kata Syeikh Abdul Qadir Al-
Jailani
» Untuk mengetahui dan tatacara shalat taubat dalam prespektif hukum

1slam

2. Keguaan Ilimiah
Penulis  menyusun skripsi ini agar bermanfaat “bagi “penuntut ilmu
syaiiat.dan agar supaya menjadi salah satu rujukan dalainkaryatulis
ilmiah. khususnya bagi yang ingin meneliti tentang penelitian Shalat Taubat
Dalam Perspektif Hukum Islam.

3. Kegunaan Praktis

Penyusun berharap agar supaya skripsi ini bermanfaat -bagi masyarakat
Inas dan agar supaya masyarakat mudah belajar dan saling ‘mengingatkan dalam

kebaikan.
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KERANGKAT TEORITIS

A. Memahami Makna Taubat

1. Pengertian Taubat

Secara etimologi. kata taubat dapat dijumpai dalam berbagai kamus dengan variasi
sebagai berikut. Kamus Al-Munaywwir (disebut 4 ) L8 (bertaubat); 4 i (mengampuni): a 2

(menyesal): 4 I S (bertaubat)— s O} 43 s <0 Wi | (meminta agar bertaubat) 4 sl (taubat)

s Ul (yang bertaubat) — &l (asma Allah)!®

Dalam Kamus Arab Indonesia karya Mahmud Yunus (1989 : 79). terdapat kata taubat.
(bertaubat menyesal atas mempertaubat dosa): (taubat. kembali) (vang bertaubat) bertarti
menyesal berarti menyuruh ia taubat; berarti yang taubat: berarti taubatcdaripada dosa 9 Al-

Marbawi, tth=81).12

Dalam Kamrus Besar Bahasa Indonesia. Kata taubat diartikan sadar«dan menyesal dari
perbuatan dosa atau perbuatan yang salah arau jahat dan berniat akan memperbaiki tingkah

laku dan perbuatan.!?

2. Pengertian Taubat di dalam Al-Quran

Terdapat beberapa pengertian taubat menurut redaksi al-Qur’an. Pertama. kembali
dari pemberatan kepada peringatan. seperti pada Allah Subhanahu SWT di dalam (QS. Al-

Muzammil Ayat: 20)

O ale 25Ty Jall 53 iy Selaa Sl o Ahos U Sl Samiany Ol B E. A9 a3k ol gl ol &
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a3 T et s . o oAz s 2 BB YE P px & R Lap - F . e EE ctfo - ymE 4 ad 2 Ao
Qa8 G s H3hal s S mn K S e Soloall e L e 13 8 ARl CuE g el A

2
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=
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Terjemahnya:

Sesungguhnva Tuhan mengetahui balnvasanva kamu berdnt (sembavang) kurang darit
dua pertiga malam, atfau seperdua malam atau sepertiganva dan (demikian pula)
segolongan dari orang-orang vang bersama famu. dan Allah menetapkan ukuran
malam dan siang. Allah mengetahui balnva kamu sekali-kali tidak dapat menentukan
batas-batas walktu-waktu itu, Maka dia memberi keringanan kepadamu, Karena itu
Bacalah apa vang muda (baginmi) dari Al-Qui’an. Dia mengerahui balnva alkan ada
di antara kamu orang-orang vang sakit dan orang-orang vang berjalan di muka bumi
mencari sebagian karunia Allah,; dan orang-orang vang lain lagi berpegang di jalan
Allah, Maka Bacalah apa vang mudah (bagimut) dari Al- Qui’an dan Dirifanlah

19 Ahmad Warson Munawwir | Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, (Surabaya- Pustaka
Progresif, 1997) hlm_ 140.
1 Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia, ( Jakarta: Pt Hidakarya Agung, 1989) hlm_ 79.
12 Team Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indoneisa, ( Jakarta: Pustaka
Phoemix, 2012 ) hlm_ 1218
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sembavang, tunaikanlah zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman vang
baik. Dan kebaikan apa saja vang kamu perbuat untuk dirimu niscava kamu
meperoleh (balasan)nva di sisi Allah sebagai balasan vang paling baik dan vang
paling besar pahalanva. Dan  mohon ampun kepada Allah; Sesungguhnva Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penvavang. (QS. Al-Muzammil: 20)"

Kembali dari larangan menuju pembolehan. Di antaranya firman Allah SWT
di dalam surah Al-Baqarah avat 187. Allah SWT berfirman:

E

i ) oo S 0 s e 8 gl i, K 04 5
G St Bl A G A vghin s 1300 2 &1 (IR ) Ry GA 5500 oAt B e ey e
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Terjemahnya:

Dihalallkan bagi kamu pada malam hari bulan puasa bereampur dengan istri-istii
kamnu; mereka adalah Pakaian bagimu, dan kamupun adalah Pakaian bagi mereka.
Allah “mengetahui  balnvasanva - kamu  tidak <dapat menahan nafsumu.  Allah
mengefahui kamu dan memberi ma’af kepadamu. Maka sekarang-eampurilah mereka
hingea terang bagimu Denang putih dari benang hitam, vaitu fajar. Kemudian
sempurnakannlah - puasa it sampai (datang) malam, (tetapi)-janganlah  kamu
campuri mereka itu, sedang kamu beritikaf dalam masjid. Ttulah larangan Allah,
Mualka janganiah kamu mendekatinva, Demikianlah Allah menerangkan avat-avat-Nva
kepada manusia, supava- inereka bertakwa: (QS-Al-Qus an;: 187

Di dalam ayat di atas, Allah SWT menjelaskan tentang pengembalian larangan Allah
SWT terhadap perkara vang dilarang oleh Allah SWT pada siang hari di dalam bualan
ramdhan. seperti bergaul dengan 1stri. makan. dan minum. Namun larangan itu dikembalikan
kepada manusia menuju pembolehan apabila tenggelamnya matahari atau datangnya malam.
Perkara vang dilarang oleh Allah Subhanahu wa ta’ala pada siang hari di bulan ramadhan tadi
seperti bergaul dengan istri, makan. dan minum dibolehkan oleh Allah Subhanahu wa ta’ala

apabila tenggelamnya matahari.

1 Departmen Agama RI, Adyat Al-Quran dan Terjemahan ... hlm_ 575

14 Department Agama RI, Ayat Al Quran dan Terjemahan..., hlm. 29
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3. Makna Taubat Menurut Pandangan Ulama’

Pengertian taubat menurut Imam al-Ghazali di dalam kitab Ihva “Ulumuddin adalah
makna yang terangkum di dalamnya tiga unsur yaitu ilmu, keadaan dan amalan. Ilmu adalah
yang pertama. keadaan adalah yang kedua dan amalan adalah yang ketiga. Perkara pertama
adalah kemestian bagi perkara kedua. perkara kedua merupakan kemestian bagi perkara
ketiga. Kemestian ini vang berdasarkan ketentuan sunnah Allah Subhanahu wa ta’ala di dalm

alam.

Beliau berkata, “Ilinu adalah pengetahuan ‘tentang besarnya dosa vang menjadi
penghadang antara manusia dengan semua yang dikasihnya. Apabila manusia mengetahuinya
dengan pengetallian vang tepahat di hatinya. maka pengetahuan imi akan menyebabkan
hatinya menjadi sakit lantaran ketiadaan orang yang dikasihnya. Apabila-hatinya merasakan
kehilangan tersebut adalah lantaran perbuatannva. dia akan bersedih terhadap peruatannya

kepada kekasihnya yang telah berlalu itu dan ini dinamakan “penyesalan”.

Apabila penderitaan ini menguasai dan menyelubungi hati. “1a akan melahirkan
keadaan lain di dalam hati yang dinamakan sebagai kehendak dan kemauan melakukan
perbuatan yang mengaitkan dengan masa sekarang. masa lalu dan masa akan datang.
Perbuatan yang berkaitan dengan masa sekarang ialah meninggalkan dosa yang menyebabkan
kehilangan orang yang dicintainya seunmw hidup. Sementara perbuatan yang berkaitan
dengan masa lalu ialah membwu ~apa vang telah hilang secara terpaksa serta

menghapuskannya jika ia mungkin.

Ilmu merupakan unsur pertama. Ia adalah permulaan bagi segala kebaikan ini. Ilmu
yang dimaksudkan di sini ialah keimanan dan keyakinan. Iman adalah pengakuan bahwa dosa

sebagai racun yvang merosakkan.

Sementara keyakinan adalah pengukuh kepada pengakuan ini. menghilangkan
keraguan darinya dan menguasai hati. lalu cahaya keimanan mi menghasilkan cahaya

penyesalan di dalam hati. Hati pun menjadi menderita karena ia teringatkan yang dicintainya
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tatkala ia melihat cahaya keimanan ini seumpama seseorang yang mendapati cahaya matahari
setelah diselubungi kegelapan. Cahaya menyinarinya setelah kehilangan awan mendung atau
tersingkapnya tabir. lantas ia terpandang yang dicintainya yvang sudah hampir musnah. Api
kecintaan pun bersemarak di dalam hatinya. Lantas api tersebut mendorong untuk

mengetahui lebih lanjut.!?

Ilmu, penyesalan dan kehendak untuk meninggalkan dosa pada saat itu dan akan
datang serta mengejar masa vang lalu merupakan tiga makna yan berentetan di dalam
memperolehinya. Himpunan ketiga-tiga itu dinamakan sebagai “‘taubat”. Selalunya taubat
hanva diartikan sebagai-~penyesalan” sahaja dan menjadikan ilmu sebagai sesuatu perkara
vang mendahulni di-pérmulaan sementara peninggalan hasil- yvang mengikut kemudian.
Penyesalan fidak akan terpisah dari yang memastikan dan menghasilkannya serta keazaman
vang menyvusuli dan mengikutnya. Justru it penyesalan dikelilingi oleh dua sisinya yaitu

hasilnya-dan perkara yang menghasilkannya. '

Secara istilah menurut Imam Nawawi, taubat adalah tindakan yang wajib dilakukan
atas setiap dosa. Kalau dosa vang diperbuat adalah maksiat dari seorang hamba terhadap
Tuhannya. yang tidak bersangkutan sesama anak Adam. maka syarat taubat kepada Tuhan 1tu
ada tiga perkara. Pertama berhenti dari maksiat itu seketika itu juga. Kedua merasakan
menyesal yang sedalam-dalamnya atas perbuatan yang salah itu. Ketiga mempunyai tekad
vang teguh bahwa tidak akan mengulangi lagi. Apabila kurang salah satu dari ketiganya,
maka tidak sahlah taubatnya. Dan jika maksiat itu bersangkutan dengan sesama anak Adam.
Maka syarat taubatnya empat perkara. Pertama. kedua dan ketiga adalah syarat yang sama
dengan syarat untuk bertaubat kepada Allah SWT. ditambah dengan yang keempat.
melepaskan dengan sebaik-baiknya hak orang lain yang telah diambil. Jika hak oang lain itu

adalah harta benda atan yang seumpamanya maka segeralah kembalikan. Kalan menuduh

Y Al-Ghazali, Thya Ulwmuddin jilid 7, Trj Moh Zuhri, (Semarang: Asy Syifa™, 1994) hlm. 136

18 Al-Ghazali, Thya Ulumuddin jilid 7., hlm. 137
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atau menfitnah. segerahlah meminta maaf kepadanya. Kalau dia diumpat dibelakannya.

akuilah kesalahan itu terus terang dan meminta maaf.!’

Menwut Hamka, taubat adalah kembali dari apa vang dibenci Allah. baik lahir
maupun batin, kepada apa yang dicintai-Nya. baik lahir maupun batin. Taubat ialah kembali
dari suatu vang cela dalam syariat menuju sesuatu yang dipuji dalam syariat. Datang atau
kepada-Nya: dengan kata lain ia mengandung arti kembali kepada sikap. perbuatan atan

pendirian yang lebih baik dan benar.!®

Taubat juga diartikan meninggalkan perbuatan dosa karena mengetahui kehinaannya,
menyesal karena pernah nielakukannya dan berkeinginan. kuat «dalam hati untuk tidak
mengulanginya andai mampu. Dh samping itu. mengiringnva dengan amalan yang mungkin
dikerjakan- dar. berbagai amalan yang dahulu diabaikan dan melaksanakan kewajiban-
kewajiban yang pernah ditinggalkan karena ikhlas kepada Allah SWT mengharap pahala-Nya
dan takut tethadap siksaan-Nya. Semua ini dilakukan dengan syarat nyawa belum sampai di

kerongkongan dan matahari belum terbit dari arah terbenannya (barat).

Dari-uraian i, dapat kita ketahui bahwa dalam masalah taubat harus' terkumpul

beberapa perkara berikut:
a. Meninggalkan perbuatan dosa

b. Menyesali apa yang pernah dilakukan. ada perasaan menyesal terthadap perbuatan

itu. Adapun kuat dan lemahnya penyesalan. terganfumg dari kualiti taubat.

o

Mengetahui kehinaan perbuatan dosa

d. Keinginan kuat dalam hati untuk tidak mengulangi perbuatan dosa itu lagi.

17 An-Nawawi, Riyadush Shalihin Jilid 1, Trj Musthafa Dib al-Bugha (Jakarta:Gema Insani, 2010) hlm.
31

18 Muhamad Sukamdi. Taubat menurut Hamka dalam Perspektif Keschatan Mental. Skripsi (
Semarang TATN Wali Songo 2010 ) hlm. 26
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e. Memperbaiki apa saja yang mungkin dikerjakan. seperti mengembalikan barang

vang telah diambil dan vang sebagainya.
f Taubat hanya boleh dilakukan dengan ikhlas kepada Allah SWT semata-mata '°

Dengan adanya beberapa perkara di atas. kita dapat jadikan ia sebagai panduan untuk

kita bertaubat dengan cara vang benar sebagaiamana yang telah dijelaskan oleh ulama®

bagaimana cara bertaubat yang sebenarnya bagi mereka vang ingin bertaubat.

B. Konsep Taubat dalam Al-Qur’an

Al-Qur'an telah memberikan perhatian yang” serius’ di‘dalam banyak ayat-ayatnya

sama ada didalam surah Makivyah atauw Madanivvah. Di antara ayat yang jelas menyebutkan

tentang taubat di. dalam al-Qur’an ialah di dalam surat at-Taubah ayat 10-12. Allah SWT

berfirman:
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Artinya.

Mereka tidal memelihara (hubungan) kerabat terhadap orang-orang mmulmin dan
tidak (pula mengindahkan) perjanjian. dan mereka Ttulah orang-orang vang
melampaui batas. Jika mereka bertaubar, mendirikan sholat dan menunaikan zakat,
Maka(mereka itu) adalah saudara-saudaramu seagama. dan kami menjelaskan avat-
avat itu bagi kawm vang Mengetahui. Jika mereka merusak sumpah (janji)nva
sestidah mereka berjanji, dan mereka mencerca agamamy, Maka perangilah
pemimpin-pemimpin orang-orang kafir itu, Karena Sesiumgguhmva mereka itu adalah
orang-orang (vang tidak dapat dipegang) janjinva, agar supava mereka berhenti .(
QS. At-Taubah: 10-12)*°

Di dalam Tafsir Al-Misbah. ayat ini menekankan kandungan ayat vang lalu. hanya

saja ayat ini mengisyaratkan bahwa sikap buruk itu tidak hanya berlaku terhadap kaum

¥ Muhammad Ibrahim Al-Hamd, Penyucian Dosa Sepanjang Hayat. Trj. Muhibburahman (

Selangor:Al-Hidayah Publication, 2011 ) hlm. 6

2 Departmen Agama RI. Ayat Al-Quran dan Terjemahan .___ hlm. 188
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mukminin yang ketika itu hidup bersama mereka. tetapi mencakup siapa pun yang mukmin
kapan dan di manapun, karena itu ayat ini menegaskan bahwa Mereka tidak memelihara
hubungan kerabat vang mengundang hubungan baik terhadap orang mufanin tidak juga
khawatir dinilai tidak jujur dengan mengingkari sumpah mereka dan tidak pula memindahkan
perjanjian vang mereka jalin dengan sesiapa pun apalagi dengan kaum mukminin. Mereka
adalah orang-orang vang menyimpan dengki kepada kamu dan itulah. yakni hanya mereka -
bukan kamu — adalah para pelampau batas. karena tidak ada lagi sesuatu dalam diri mereka
vang dapat menghalangi mereka melalkukan kejahatan. Kendati demikian, Allah SWT belum
menutupi pintu taubat bagimereka, maka jika mereka bertaubat menyadari kesalahan mereka
dan menunaikan zakat' dengan sempuwina sebagaimana ditetapkan oleh Rasulullaah s.a.w.
Maka mereka “itu adalah saudara-saudara kamu seagama. Mereka - memperoleh hak
sebagaimana  hak kamu di atas pundak mereka ada kewajiban sébagaimana kewajiban

kamu.”!

Demikian kamu, vakni Allah SWT menjelaskan kepada kamu keadaan mereka pada
ayat-ayat ind dan kanu dan Kami menjelaskan juga avat-avat kaum vang hendak mengetahui
atau memiliki potensi untuk mengetahui. Tetapi dan jika mereka membaralkan sumpah, yakm
jamji mereke sesudah mereka berjanji dengan ilmu. dan mereka mencerca agama kamu baik
dengan ucapan maupun perbuatan. mako perangilah pemimpin-pemimpin kekufuran ifu,
karena sesungguhnva mereka adalah erang-orang vang tidak berlakn perjanjian mereka
sehingga wajar perjanjian dengan mereka dibatalkan da wajar pula mereka tidak
mendapatkan keamanan, karena ifu perangilah mereka dengan tujuan. agar supava mereka

berhenti melakukan gangguan dan penganiayaan terhadap siapa pun.”

. . s ol . _
Firman-Nya: menutup ayat 10 (& el ah Ei;lj 3\3) dan itulah mereka yang benar-benar
melampaui batas menggunakan redaksi yang membatasi pelampauan batas pada orang-orang

musyrik itu saja. Pembatasan itu difahami dari adanya kata hum/nereka setelah kata

2I'M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah Jilid 5. (Jakarta:Lentera Hati, 2002 ) him. 539.
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Jilid 5. hlm_ 540.
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wlaika/itulah. Tentu saja ada selain mereka yang melempaui batas tetapi karena pelampauan
batas mereka itu telah mencapai puncaknya. maka seakan akan selain mereka — walau
melampaui batas — belum mencapai tingkat mereka. Dapat juga redaksi itu mengisyaratkan
bahwa pembatalan perjanjian yang dilakukan oleh kaum muslimin itu. bukan seperti yang
diduga sementara kaum musyrikin bahwa umat islam telah melampaui batas. karena tidak ada
yang melampaui batas kecuali mereka. Ayat ini dengan demikian seakan-akan menyatakan

bukan kamu yang melampaui batas.

Firman-Nya: (& WV Ylg ammana lahunt adalah bacaan mayoritas quira. tetapi ada

juga yang membacanya lafrana lahum dalam arti mereka tidak memiliki keimanan. >

Firman-Nya: (o= # egiP-‘) iknvanukum fid-din/ saiidava-sadara kamu seagama
mengisyaratkan bahw ada juga persaudaraan tidak seagama. Ini lebih terbukti lagi bila kita
membaca ayat-ayat. yang menyebut para nabi yang diutus kepada sowdara-saudara mereka
yang tidak-beriman. Seperti firman-Nya dalam (QS. Al-A’raf 7:65) (Tu;& Al e ;\.‘.j Yava
ila’ addin alhukum hudadkepada kanii—Ad diutus saudara meieka Hud atan (\3hA1 233 o 3)
waidla tsamud akhalhum / kepada kaum Tsamud diutus saudara mereka Shalih (QS:Al-A’Raf
7 : 73) dan lain-lain seperti diketahui kaum ‘Ad Tsamud adalah kaum yang memilih
kekufuran ketimbang keimanan dan mereka mengingkari mnabi-nabi mereka. Kendati
demikian. kedua ayat itu menamai Nabi Hud ‘Alaihissalaam. Sebagai saudara-sandara
mereka. Memang kata (33)) ikinvan /saudara-saudara pada mulanya terampil dari kata yang
bermakna persamaan. Ia tidak hanya digunakan dalam arti persandaraan seibu bapak. tetapi
mencakup persamaan apapun. walau hanya dalam sifat-sifat tertentn. Karena itu pemboros
dinamai al-Qur’an (ueJr:ll-'-m31 &) dkinvan asy-syavatin / sauadar-saudara setan (QS. Al-Isra’

[17]: 27) Ini karena adanya persamaan sifat antara mereka. yakni kedurhakaan kepada Allah

B M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Jilid 5. _ hlm_ 540.
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SWT dalam hal imi adalah pemborosan. Persaudaraan selalu mengundang kerja sama.

=3
persahabatan dan hubungan harmonis.**

Persaudaraan seagama Islam. ditandai dengan tiga sifat utama yaitu pengucapan dua
kalimat syahadat vang oleh ayat di atas disebut dengan bertfaubat sedang yang kedua dan

ketiga adalah pelaksanaan shalat dengan baik dan penunaian zakat yang sempurna.

- <y R B s i
Firman-Nya: (3522 2 0#33) wa tha'anu fi dinikum/mereka mencerca agama kamu.
merupakan syarat tambahan, karena sebelum turunya ayat ini. Nabi SAW. telah menjalin
perjanjian tanpa menetapkan syaratani, Agaknya syarat baruteisebut ditetapkan setelah kaum

muslimin berada pada posisi vang kuat.
Kata (<8022 gammata al-kufii / pemimpin-pemimpin kektgfuran ada yang

memahanunyadalam arti “tokoh-tokoh kekufuran”karena  jika mereka. yang ditindak.
diperangi dan dikalalikan maka otomatis pengiknt-pengikut mereka akan-terkalahkan pula.
Ada juga yangmemahaminya dalam arti semua kaum musyrikin yang tidak menepati janji
mereka., baik  pemimpiinya maupun- pengikut-pengikutnya. Mereka sémua dinamai
pemimpin-peminipin, yakni orang-orang yang dapat diteladani. karena sikap mereka itu dapat
mendorong kaum musyrikin yang lain meneladani mereka dalam pembatalan perjanjian.
Memang kata (3-;;7] aimmah adalah bentuk jamak dari kata (U= imam yang berarti “yang

berada di depan” untuk dituju oleh pandangan mata dan diteladani.
Firman Allah SWT apabila keduanya bertanbat dan memperbaiki diri. vakni

menghentikan perbuatan itu secara total dam  memperbaiki amalnya.”maka
biarkanlah keduanya.”vakni janganlah kamu bersikap keras terhadap keduanya setelah
itu. sebab orang vang bertaubat itu seperti vang tiada dosa.”Sesungguhnya Allah Maha
Penerima taubat dan Maha Penyayang.”Dalam shahihain ditegaskan (655)."Jika budak

perempuanmu berzina, maka cambuklah ia sebagai had dan janganlah mempermalukannya”

M M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah Jilid 5,_.. . hlm, 541.

M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Mishbah Jilid 5,_.. . hlm. 541.
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dengan perbuatan vang telah dilakukannya. setelah diterapkan /iad vang merupakan tebusan

atas perbuatannyan itu.

Di dalam surah An-Nisa. Allah SWT juga telah memerintahkan taubat kepada hamba-
Nya yang mersaakan penyesalan setelah melakukan dosa. Firman Allah SWT di dalam surah

An-Nisa ayat 17-18:

1
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Artinva:
Sesunegnhmva Taubat di sisi Allah hanvalah Taubat bugi orang-orang vang
mengeriakan kejahatan Ademtaran kejahilon yang Kemudian - mereka bertaubat
dengan segera, Maka mereka Itulah yvang diterima -Allah taubatmya; den Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan tidaklah Taubat it diterima Allah
dari ovang-orang vang mengerjakan kejahatan (vang) hingga apabila datang ajal
kepada. seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan .. "Sesungguhmva
sava bertaubat sekarang". dan ridalk (pula diterima taubat) orang-erang vang mati
sedang mereka di dalam kekafivan. bagi orang-orang itu Telah kami sediakan siksa
vang'pédih ( @s An-Nisa: 17-18).7°
Di dalam tafsir Tbnm Katsir. telah diceritakan tentang firman Allah SW
berkaitan perintah taubat di dalam  swrah an-Nisa. Allah SWT berfirman., Sesungguhnya
Allah SWT hanya akan menerima taubat orang-orang yang melakukan kejahatan karena
kebodohan. Kemudian dia bertaubat. walaupun setelah melihat dengan jelas malaikat
vang akan mencabut rohnya. asal dia belum sekarat. Mujahid dan ulama™ lainnya mengatakan
bahwa yang dimaksudkan dengan kebodohan 1alah setiap orang yang durhaka lantaran salah
atau sengaja sebelum dia menghentikan dosanya itu. Abu Shalil meriwayatkan dari IThu
Abbas. dia berkata.” 'Di antara kebodohannya ialah dia melakukan kejahatannya ifu.”
“Kemudian mereka bertaubat sebentar kemudian.” Tbnu Abbas mengatakan.” Yang

dimaksudkan sebentar ialah jarak antara keadaan dirinya sampai dia melihat malaikat maut.

Adh-Dhakak berkata. “Masa sebelum terjadinya kematian disebut dekat.” Al-Hassan berkata.

% Departmen Agama RI. dvar Al-Quran dan Terjemahan, ..., hlm 80.
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“Dekat ialah sebelum seseorang sekarat.” Sedangkan Tkrimah berkata. “Masa dunia seluruh

disebut dekat." Di antaranya hadits dari Rasulullah Saw.
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Artinva:

“Rasvid Ibn Sa‘id ar-Ramli telah menceritakan pada kami, al-Walid Ibn
Muslim telalh meneeritakan pada kani, dari Ibn Tsauban, dari avalmva, dari
Makhil, daré Jubavr Ibn Nufayvr, daii ‘Abd Alldh Ibn ‘Amr, dari Nabi Saw.
Bersabda . :  sesunggulnva Allah. azza wa jalla akan menerima taubat
seseorang, selame ajal belum sampai pada renggorokan’.” (H.R. Ibn Mdjah
dan lainnya)

Dan_Hadits lain menyebutkan bahwa Allah SWT akan menerima taubat seorang

hambat sebelumi matahari terbit dari peraduannya:
O sy JEJES 58 Gl o Gu s G0 2ees e Qo Gl e @l 0 disle Wos
PBalue 8l 9y) e dlal QS Ley jan Go el ol o 8 S e alaw g e Jla) Juas Jla

Artinva:

“Ismd il Ibn Ibrahim telalvanenceritakan pada kaini, dari Hisydm Ibn Hisdn,
dart Muhammad Ibn Sirin, daii Abi Hurairah berkata, Rasulullah Seow.
bersabda : ‘Barang siapa bertaubat sebelum matahaii terbit davi tempat
peraduwannyva (barat), niscava Allah akan menerine. fattbatnva’ "(H.R.
Musftim)

Di dalam surah al-Maidah. Allah SWT juga menegaskan tentang perintah taubat
kepada hambanya vang melakukan kejahatan dengan mencuri. Firman Allah SWT di dalam
surah al-Maidah ayat 39-40
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Artinva:

Maka barangsiapa bertaubat (di antara pencuri-pencuri itu) sesudah
melakukan kejahatan itu dan memperbaili diri, Maka Sesumgguhnva Allah
menerima taubatnva., Sesungeuhnva Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penvavang. Tidakkah kamu tahu, Sesungguhnva Allah-lah vang mempunvai
kerajaan langit dan bumi, disiksa-Nva siapa yvang dikehendaki-Nva dan

27 Thid.. no. hadis 4253: lihat juga at-Tirmidzi, Sunan at-Tirmizi, Kitib adDa‘awit. no. hadis 3537, IV:
385.

2 Muslim. Sahih Muslim, Kitdb az-Zikr wa ad-Du‘a’ wa at-Taubah wa allstighfar, Ba>b Istihba=b al-
Istighfa=r wa al-Istiktsdr minhu. IT: 473.
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diampuni-Nva bagi siapa vang dikehendaki-Nva. den Allah Maha Kuasa atas
segala sesuatu. (Qs. Al-Maidah: 39-40)%°

Para mufasir di dalam tafsir al-Azhar memahami ayat tersebut bahwa,
barangsiapa yang taubat dari mencuri.segera dikembalikannya harta yang dicurinya itu,
menyesal dia atas kejahatannya dan ditempuhnya kembali jalan yang lurus,
diperbaikinya dirinya. jiwanya dan budinya. Lalu dibuktikannya semuanya itu dengan
perbuatan. misalaya dengan membela orang lain yang teraniaya. memperbanyak berbuat
baik dan bershadaqah. Maka Tuhan bersedia memberi taubat. Sedang sisa umur masih ada,
masih ada pula kesempatan taubat.

Tentu kita dapat memahamkan bahawasanya ada-erang yang taubat sebelum sampai
ke muka Hakim. segera-barang orang yang dicurinya itu_ dikembalikannya kepada vang
punya. maka oraiig yvang kecurian itu memberi maatnya. Tetapi kalau sudah sampai ke muka

Hakim. meskipun dia telah mengaku taubat, terserah jugalah

kepada: pertimbangan Hakim buat memotong tangannya tau tidak-Mungkin kerana
harta ifutidak dapat dikembalikannya lagi. tangamnya dipotong juga! Dan diapun taubat.
Tuhan menerima taubatinya yang betul-betul. Tetapi jejak tangan vang dipotong adalah cacat
vang tidak dapat- dihilangkan. Moga-moga kerana dia telah taubat, Allah SWT akan
meringannkan dam memberi ampunannya. karena tangannya vang telali-hilang itu. Allah
SWT adalah Maha Pengampun dan Penyayang bagi hamba-Nya yang memang benar-benar
telah insaf, kalau kembali (taubat) kepada jalan yang benar *°

Allah berfirman dalam surah Al-Bagarah ayat: 107

il

i V5 b e 35 0 sl Ly © i W15 oyt Bl Sl (s ol

{;

Terjemahnyva:

“Tidakkah kamu tah, Sesungguhnva Allah-lah vang mempunvai kerajaan
langit dan bumi, (OS. Al-Bagarah. 107)

Tuhan Allah SWT. Maha kuasa atas semua langit dan juga atas semua bumi.

Semuanya itu berjalan menurut Tadbir dan peraturan-Nya meliputi sejak dari semua langit

% Departmen Agama RI. Avat Al-Quran dan Terjemahan ..... hlm. 114

* Hamka, Tafsir Al-Azhar, ( Jakarta - Pustaka Panjimas, 1983 ). hlm. 246.
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yvang paling besar itu. sampai kepada bumi sengan segala isinya pula: sampai kepada
menentukan hukum potong tangan si pencuri. sampai kepada cacing dan rayap: sampai
kepada nyamuk dan hama yang kecilpun hidup menurut peraturan-Nya: apatah lagi manusia
yvang berakal ini. Diapun diatur menwut keadaan yang sesuai dengan dia sebagai makhluk
vang berakal:
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Terjemalnva:

“Dan distksa-Nva siapa yvang dikehendala-Nva dan diampuni-Nva bagi siapa
yang dikehendaki-Nva. ” (QS. Al-Baqarah:284)

Berjuita-juta manusia hidup dai atas bumi diberi nyawa untuk hidup dan akal untuk

menimbang burnk baik. Masing-masing manusia dengan soalnya sendiri:

Kadang-kadang soal diri saya hanya Tuhan dan saya yang tahu. Bahkan Tuhan lebih
tahu tentang diri saya daripada saya sendiri. Dari hal orang lain vang saya ketahui hanya kulit
lahirnya saja.. Bagaimana perjuangan dalam batinnya dalam hal memilih, yang baik dan
menolale vang buruk. tidaklah saya ketahui sampai halus. Kadang-kadang kita meliliat orang
vang tidak jujur, masih saja Nampak senang. Maka darihal mendatangkan siksaan kepada
manusia atau mendatangkan ampunan bagi mereka, adalah Tuhan sendiri, tidak dapatlah

yaitu bahwa Tuhan pasti berbuat adil kepada hamba-Nya. 3!

Terjemahnva:
“Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu” (QS. Al-Bagarah:284)

Kekuasaan Tuhan adalah mutlak atas hamba-Nya. Maha Kuasa memberi ampun dan
Maha Kuasa menjatuhkan azab. Rahsia hamba-hamba-Nya itu semuanya ada pada tangan
Tuhan. Hamba-hamba itu sendiri tidak perlu campur tangan menentukan. mengapa sifulan
diampuni dan mengapa sifulan disiksa. Mengapa si pencuri kain jemuran dipotong tangan.
sedang si pencuri besar. kaya hidup senang. Sedangkan terhadap rahsia diri kita sendiri, Allah

SWT lebih tahu daripada kita, kononya rahsia orang lain. Sebab itu. soal-soal seperti ini lebih

3l Hamka. Tafsir Al-Azhar. . hlm 247
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baik jangan kita campurkan dengan perbicaraan Filsafat. sebagaimana perbincangan kaum
Mu’tazilah dan Asy’ariyah di zaman dahulu. Mu'tazilah mengatakan bahwa mustahil Allah
akan

menyiksa orang yang beramal baik. Lalu kaum Asy“arivah keberatan dan bertanya:
“Mengapa kekuasaan Allah SWT engkau batasi?”

Sebab itu di sini kita kemukakan saja Mazhab Salaf, Mazhab yang paling memuaskan
hati yang beriman. Yaitu Allah SWT tetap Maha Knasa yang mutlak. dah rahsia hamba-
hamba-Nya yang patut diberi ampun atau disiksa. Allah SWT sajalah yang tahu. Dan terlalu
sia-sia kalau kita berbicara lebih dari itu. sebab tetapoh bias terbuang kerana terlalu
memikirkan masalah Tuhan 1 alu fagas amal terlantar >

Sebab turunya ayat ini adalah. dalam suatu riwayat dikemukakan bahwa ada seorang
wanita menecuri dvzaman Rasulullah SAW. kenmdian dipotong tangan kanannya. Ia bertanya:
“Apakah taubatku diterima Ya Rasulullah?™ Maka SWT Allah menurnkan ayat berikutnya
(Q.S al-Maidah:39) vang menegaskan bahwa taubat seseorang akan diterima Allah apabila ia
memperbaikidiri dan berbuat bail:

“Diriwayatkan oleh Ahmad dan lain-lain. yang bersumbar dari ,.Abdullah bin ,,Amr.*
Ini adalah seruan Allah SWT kepada orang-orang vang beriman di dalam al-Quran al-Karim.
Allah SWT mengarahkan mereka agar bertaubat kepada-Nya dengan
taubat murni {nasuha) tulus ikhlas dan benar. Perinath Allah SWT di dalam al-Quran
menunjukkan bahawa ia adalah wajib selagi mana tidak terdapat perkara lain yang
mengalihnya dari hukum wajib ini. D1 suni tidak terdapat perkara yang mengalihkan ayat ini

bertujuan agar orang-orang vang berinan mengharapkan dua perkara atau

matlamat yang menjadi buruan mereka untuk meraihnya iaitu penghapusan dosa dan untuk
mendapat syurga Allah SWT.
Setiap orang vang beriman amat memerlukan kepada dua perkara ini untuk

menghapuskan kesalahannya dan untuk mengampunkan segala dosanya. Manusia tidak

2 Hamka, Tafsir Al-Azhar.... hlm. 247
33 Shalih, Ashabun Nuzul, (Bandung : Diponegoro, 2000) him. 191-192
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terlepas dari kesalahan dan dosa berdasarkan kepada kejadiannya yang mempunyai dua unsur
bertentangan vang bercampur dengan unsur tanah bumi dan roh samawi. Salah satu darinya
menarik ke bawah dan satu lagi menarik kea rah atas. Unsur pertama mungkin akan
menjatuhkan seseorang manusia sehingga ke kubang binatang ternakan atau lebih sesat dari
1tu sementara unsur satu lagi mungkin akan menaikkannya ke ufuk alam Malaikat atau lebih
baik dari itu.**

Berdasarkan perbahasan di atas. kita ketahwi bahwa setiap manusia tidak akan terlepas
dalam melakukan kesilapan dan dosa. Karena iman seseorang itu ada waktunya ia naik dan
ada waktunya ia akan turun dan tergelineir dalam melaknkan kesilapan dan dosa. Oleh kerana
itn. manusia amat memerlukan, kepada taubat nasuha untuk® menyucikan segala kesalahan
yvang telah dilakukammya.

C. Konsep Taubat Dalam As-Sunnah

Di dalam Suwimah Nabawiyyah. kita dapati terdapat banyak hadits vang imenyeru
supaya bertaubat. menjelaskan kelebihannva serta mendorong ke arahnya dalam berbagai
bentuk..di dalam satu riwayat, Rasulullah $.A.W bersabda:

Hadits di atas menjelaskan bahwa “Allah SWT lebih gembira.” Menyandarkan kata
ngembira™ kepada Allah SWT adalah kiasan yang memiliki arti keridhaan-Nya. Al-Khatabi
berkata. “Makna hadis ini adalah bahwa Allah SWT lebith ridha ferhadap taubat dan
menerimanya. Sedangkan ..gembira™ sebagaimana yang telah dikenal artinya oleh semua
orang. tidak boleh disandarkan kepada Allah SWT. Yang demikian itu seperti finman Allah
SWT. ,,Tiap-tiap golongan merasa bangga dengan apa yang ada pada sisi mereka (masing-
masing) iaitu ridha. Tbou Abi Jamrah berkata. ~“Kebaikan Allah SWT kepada orang yang
bertaubat dan ampunan Allah SWT kepadanya dikiaskan dengan ,,gembira™. Karena biasanya
seorang raja apabila ia sedang gembira kepada seseorang Ia akan sangat baik kepada orang
tersebut.” Imam An-Nawawi berkata. “Para ulama berkata. . Kegembiraan Allah SWT adalah

ridha-Nya.™

D. Macam Dan Syarat Taubat

¥ Yusof Al-Qaradawi, Astaghfirullah, AmpunanMu Ya Allah Aku Harapkan, Trj. Muhammad Zaini
Yahya. (Selangor:Mihas Grafik Sdn Bhd. 2012) hlm. 9
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Taubat terbahagi kepada beberapa macam taubat. Antaranya adalah:

Menurut Dzun Nun Al-Mishri, taubat dibedakan atas dua macam yaitu taubat awam
dan taubat khawas.

a. Taubat Awam

Taubat vang di lakukan oleh orang awam kerana kelalaian dari mengingat Tuhan.

Dalam ungkapan lain ia mengatakan dosa bagi al-muqarrabin (orang yang dekat kepada
Allah) merupakan kebaikan bagi al-abrar. Penyataan ini mirip dengan penyataan Al-Junaidi
vang mengatakan bahwa taubat ialah “engkau melupakan desamu”. Perkataan Al-Junaidi
mengandung arti bahwa kemanisan tindakan semacam jitu sepenuhnya menjauh dari hati,
sehingga di dalam kesadaran tidak ada lagi jejaknya: sampai orang ifn merasa seakan-akan

dia tidak pernah mengetahuinya.

Dz "1-NumAl-Mishii berkata: Taubat orang awam adalah tanbat dari dosanva, taubat
orang terpilih adalah taubay dari kekhilafannya. Al-Nuri berkata, “Taubat berarti bahwa
engkau harus-berpaling dari segala sesuatu kKecuali Tuhan. Pada tahap ifi, orang orang yang
mendambakan hakikat tidak lagi mengingat akan dosa mereka karena terkalahkan oleh
perhatian vang tertuju pada kebesaran Allah SWT dan zikir yang berkesinambuingan.*

b. Khawas

Pada bagian im1. Dzun Nun membagi lagi orang Ahiawas menjadi dua bagian sehingga
jenis taubat dibedakan atas tiga macam. Perkambangan pemikiran itu boleh juga merupakan
salah satu refleksi dari proses pencanan hakikat oleh seorang sufi vang mengalami tahapan
secara gradual,

Bagi golongan fhawas atau yang telah menjadi sufi. yang dipandang dosa dalah
ghaflah (terlena mengingat Tuhan). Ghaflah 1tulah dosa yang mematikan. Ghaflah adalah
sumber munculnya segala dosa. Dengan demikian taubat merupakan pangkal tolak peralihan
darl hidup lama (ghaflah) ke kehidupan baru secara sufi. Yakni hidup selalu ingat pada
Tuhan sepanjang masa. Taubat berarti mati di dalam hidup. yakni suatu proses peralihan

dengan mematikan cara hidup lama vang ghaflah, dan membina cara hidup baru. yakni hidup

3 Muhamad Sukamdi. Taubat menurut Hamka dalam Perspektif Kesehatan Mental, Skripsi (Semarang
- TATN Wali Songo 2010) hlm. 33
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sufi yang selalu ingat dan rasa dekat dengan Allah SWT dalam segala keadaan. Dalam
kalangan ahli tarekat proses peralihan atau taubat ini dijalankan dengan cara inisiasi atau
baiat. Pada upacara ini para calon sufi dimandikan dan diberi pakaian seperti halnya mayat
dikafani. Yakni symbol taubat atau mematikan cara hidup lama dan beralih ke kehidupan

tarekat.

Karena taubat menurut sufi terutama taubat dari ghaflah, maka kesempurnaan taubat
menurut ajaran tasawuf adalah apabila telah mencapai magam  yakni mentaubati terhadap

kesadaran keberadaan dirinya dan kesadaran taubatnya itu sendiri.*®

c. Taubat yang berkaitan dengan hak manusia

Taubat 1 tidak tercapai kecuali dengan menghindari kezaliman. memberikan hak
kepada vang berhak dan mengembalikan kepada pemiliknya

d. Taubat yang berkaitan dengan hak Allah SWT

Taubat yang berkaitan dengan hak Allah SWT ini dilakukan dengan cara selalu
mengucapkan istigfar dengan lisan. menyesal dalam hati, dan berazam tidak mengulanginya
lagi ditmasamendatang’’

2. Ilmu, Iman, Dosa, Taubat dan Tingkatannya.

a. Ilmu dan Tingkatan Ilmu.

Pengertian ilmu berasal daripada bahasa Arab. wyakni .alama- yang berarti
pengetahuan. Dalam bahasa Indonesia ilmu sering disamakan dengan sains yang berasal dari
bahasa inggris “science”. Kata “science” itu sendiri berasal daripada bahasa Yunani yaitu
“scio”, “scire” yang berarti “pengetalian’”.

Dalam bidang ilmu. ada beberapa tungkat ilmu yang telah dibahaskan di dalam Islam.
Antara tingkatan ilmu yang pertama yakni ilimu Svariar yakni ilmu yvang membahaskan
tentang hukum dan aturan di dalam Islam yang mengatur seluruh sendi kehidupan umat
Islam. Selain berisi hokum atau aturan, syariat Islam merupakan panduan menyeluruh dan
sempurna tentang seluruh permasalahan hidup manusia dan kehidupan di dunia ini. Syariat
vaitu segala aturan yang sudah ditentukan oleh Allah SWT. atau aturan yang sudah

dilegalisasi oleh Rsulullah SAW yang berkenaan alam soal akidah. masalah hukum baik halal

3 Muhamad Sukamdi, Taubat menurut Hamka dalam Perspektif Kesehatan Mental, Skipsi___ hlm. 35

37 Sa™id Musfir al-Qahtani, Memahami Ketokohan, Akidah dan Tasawuf Sveikh Abdul Qadir Al-Jailani
Mengikut Pandangan Ahlus Sunnah Wal Jamaah. (Johor:Jahabersa. 2010) hlm. 366



41

dan haram. syarat atau rukun dan sebagainya yang mengatur hubungan manusia dengan
pencipta-Nya atau sesama manusia.

Dalam syariat. aturannya telah ditetapkan di dalam Al-Quran oleh Allah SWT dan
tidak akan dapat dirubah lagi seperti ilmu figih. Dan kita sebagai umat muslim wajib untuk
patuh segala syariat yang telah ditetapkan oleh Allah SWT di dalam Al-Quran. Dalam ilmu
tasawuf, syariat adalah yang mengatur amal ibadat dan muamalat secara lahir dan syariat
adalah ibarat seperti suatu biji benih yang akan kita tanam dan akan disuburkan lagi dengan
amalan yang melibatkan soal hati ataun bathiniah ataun rohani yang disebut sebagai ilmu
tasawuf *®

Tingkatan ilmu yang kedva di dalam Islant vakni ilmn Tarekar. Tarekat berasal dari
kata “tharigah” yang artinya jalan, Jalan yang dimaksudkan disini adalah jalan untuk
menjadi orang bertagwa. menjadi orang yang diredhai Allali SWT: Secara praktisnya tarekat
adalah kumpulan amalan-amalan lahir dan batin vang bertujuan nntuk membawa seseorang
untuk menjadi-seorang hamba yang lebih bertagqwa disisi Allah SWT.

Timu tarekat adalah ilmu yang menghidupkan syariat sebagai amalan lahir atau amalan
batin secara sungguh-sungguh dan istigamah dalam rangka menguatkan keimanan dalam hati.
Pada tingkat-tarekat ini di ibaratkan menanam benih biji svariat agar tumbuh menjadi lebih
kecambah seperti sebatang pokok yang berdahan dan berdaun.

Tingkatan ilmu yang ketiga yakni ilmu “Hakikat ". Hakikat artinya I"tigad atau
kepercayaan sejati-(mengenar Tuhan). maka ilmu hakikat im1 adalah ‘ilmu yang melibatkan
hati. Sehingga tidak ada yang dilihat didengar selain Allah SWT, atatigerak dan diam ifu
diyakini dalam hati pada hakikatnya adalah kekuasaan Allah SWT.

Hakikat yvang berarti kebenaran atau benar-benar ada. orang-orang sufi menjadikan
Allah SWT sebagai sumber kebenaran yvaiig paling utama. dan meyakini seyakin-yakinnya.
tiada yang lebih indah kecuali dengan mencintai Allah SWT dan mentaatinya. Hakekat ini
akan dicapai seseorang setelah mencapai makrifat yang sebenar-benarmya. Dalam tingkatan
mni. benar-benar tiada tabir atau hijab dengan Allah SWT. Artinva kita merasa sentiasa dekat
kepada Allah SWT. Dapat diibaratkan seperti buah. jadi yaitu biji benih (syariat) pada
tingkatan tarekat menjadi batang yang bercabang, berdaun jika pada tingkat imi kita amalkan
buah tarekat. Akhlak bisa menahan nafsu. sabar. tawaduk dan kita akan memperoleh buah

(magam mahmudah) jadi dengan Allah SWT tiada hijab atau tabir atan penghalang lagi.*

38 Al-Attas, Islam dan Filsafat Sains. (Malaysia:Universiti Sains Malaysia. 1989) hlm, 141.

% Anwar. S. Filsafat Ilmu Imam Al-Ghazali, (Bandung:Pustaka Setia, 2007) hlm_ 314.
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Tingkatan ilmu yang keempat yakni “makrifat”. Makrifat merupakan magam ilmu
vang tertinggi di dalam Islam. Al-Ma®rifah berarti mengetahui atau mengenal sesuatu. Dan
apabila dihubungkan dengan pengamalan tasawuf. maka istilah makrifat disini berarti
mengenal Allah SWT ketika sufi mencapai magam dalam tasawuf.

Menurut Imam Al-Ghazali. ialah pengetahuan yang meyakinkan, vang hakiki. vang
dibangun atas dasar keyakinan vang sempuma (haqq al-vagin). Ia tidak didapat
lewat pengalaman inderawi. juga tidak lewat penalaran rasional. tetapi semata lewat
kemurniaan galbu yang mendapat ilham atau limpahan Nur dari Tuhan sebagai pengalam
kasyfiy dan irfaniy.

Makrifat merupakan ilmu vang, tidak menerima keraguan yang ia merupakan tentang
ilmu pengetahuan yvang,mantap dan mapan. yang tidak tergeyahkan oelh sesiapapun dan
apapun, karena ia adalalrpengetahuan vang mencapai tingkat haqa-al yakin. Inilah ilimm yang
meyakinkan sehingga Imam Al-Ghazali merumuskan “*Sesungguhnyailmu vang mevakinkan
itu ialah ilnin.di mana vang menjadi obyek pengetahuan ifu terbuka dengan jelas sehingga
tidak ada‘sehingga tidak ada sedikitpun keraguan terhadapnya. dan juga-tidak mungkin salah
atau kelir, serta tidak ada ruang di galbu untuk itu.*

b. Iman dan Tingkatan Iman

Iman adalah kepercayaan kepada Allah Tuhan Yang Maha Esa. Syehadaiain (dua
persaksian: bersalksi balwa tiada Tulan yang disembah kecuali dllah SWT dan Muhammad
adalah adalal. Rasulullal) merupakan sautu pertanyaan sebagai kunci dalam memasuki
gerbang Islam. Iman itu perkataan dan perbuatan. vaitu perkataan hati- dan lisan dan
perbuatan hati. lisan. dan anggota badan. Ia bertambah karena ketaatan dan berkurang karena
maksiat. dan orang beriman itu bertingkat karena keimanannya.*!

Di dalam pembahasan tentang imar, terdapat lima tingkatan iman. Tingkatan yang
pertama disebut dengan #athitsu, yaitu iman yvang dimiliki oleh para malaikat, dimana
tingkatan iman i tidak pernah berkurang dan tidak pula bertambah. Tmgkatan mman yang
kedua disebut dengan iman ma sum yaitu iman vang dimiliki oleh para Nabi dan Rasul Allah
SWT. Dimana tingkatan iman ini tidak pernah berkurang dan selalu bertambah ketika wahyu
datang kepada-Nya.

Adapun tingkatan iman yang ketiga disebut makbul yaitu iman yvang dimiliki oleh
muslim dimana iman pada tingkatan ini selalu bertambah jika mengerjakan amal kebaikan

dan akan berkurang jika melakukan maksiat. Tingkatan iman yang keempat disebut maoluf

%0 Anwar. S, Filsafat Ilmu Imam Al-Ghazali..._hlm_ 315.
4l Hafizh Hakimi. 200 Tanva Jawab Akidah Islam. (Jakarta-Gema Insani. 1998) him. 193.
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yaitu iman yang dimiliki ahli bid“ah, yaitu iman yang ditangguhkan diamankan jika berhenti
melakukan bid*ah maka iman akan diterima. diantaranya kaum rafidhoh. atau dukun, sihir

dan sejenisnya.

Tingkatan iman yvang terakhir disebut dengan iman mardud. vaitu iman yang ditolak,
dimana iman ini yang dimiliki oleh-oleh orang musyrik, murtad. munafik, kafir dan
sejenisnya.*

c. Dosa dan Tingkatan Dosa

Jenis dosa terbahagi kepada dosa besar dan dosa kecil. Dalam menentukan dosa besar
dan dosa kecil ini timbul banyak perbezaan pendapat. Ada kumpulan yvang mengatakan tidak
ada dosa besar dan kecil. malahan semua perbuatan yang menyalahi perintah Allah SWT
dikira sebagai kesalahanbesar semuanya. Pendapat ini adalah-lemah karena Allah SWT
berfirman di dalam surah an-Nisa ayat 31:

L3 8 Sadd Aany sl a8 BRI A (g I 1m0y

Terjentahnva:

Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu
mengerjakannyva, niscava kami hapus kesalahan-kesalahannu (dosa-dosamu
vang kecil) dan kami masukkan kammu ke tempat vang muifia (surga). (OS. An-
Nisa 31"

Firman' Allah SWT jelas menerangkan-baliwa dosa terdapat dua pembahagian yvakni dosa
kecil dan dosa besar.

Bahagian vang kedua adalah pembahsan tentang dosa-dosa besar. Para sahabat Nabi
SAW dan para tabiin berselisih pendapat tentang bilangan dosa besar. Bermula daripada
empat sampai ke tujul. sembilab. sebelas dan lebih banyak daripada itu. Antara sahabat Nabi
SAW yang berselisih tentang dosa besar yakni Ibnu Mas“ud r.a berkata. “Dosa besar ada
empat”, manakala Ibnu Umar r.a berkata. “Dosa besar ada tujuh, sedangkan Abdullah bin
Amru berkata, “Dosa besar ada Sembilan™.

Tatkala sampai berita kepada Ibnu Abbas bahwa Ibnu Umar mengatakan dosa besar
ada tujuh belas lantas beliau berkata. “Dosa-dosa besar itu lebih hampir smpai tujuh puluh
berbanding sampai tujul saja.”*

Pada suatu ketika beliau menyebutkan. “Setiap vang Allah SWT larang daripadanya

dikira sebagai dosa besar. Selain itu. beliau pula berkata. ,,Setiap dosa vang Allah SWT

* Hafizh Hakimi. 200 Tanya Jawab Akidah Islam ... 193.
4 Departmen Agama RI, Ayat Al-Quran dan Terjemahan. ... hlm. 83.
# Muhammad Ramzi Omar. Emergency Taubat, Mengapa dan Bagaimana?.... hlm, 67
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ancamkan dengan balasan neraka termasuk dalam dosa besar.” Sesetengah salaf berkata,
“Setiap dosa yang diwajibkan hukum hudud semasa di dunia dikira dosa besar.

Dikatakan bahwa bilangan dosa besar itu agak samar sebagaimana samarmya
penentuan malam lailatul qadar dan saat dimustajabkan doa pada hari Jumaat. Tatkala
ditanyakan tentang dosa besar. Ibnu Mas“ud berkata. “Bacalah dari permulaan surah an-
Nisa™ sehingga ke penghujung ayat ketiga puluh surah tersebut. yaitu ayat yabg bermaksud:
“Jika kanmmu menghindarkan dosa-dosa besar yvang kamu dilarang daripadanya™ (Surah an-
Nisa™31). Setiap perkara yang dilarang oleh Allah SWT di dalam ayat im1 adalah dosa
besar.*

Di dalam dosa besar ada beberapa tingkatan dosa. Tingkatan dosa yang paling tinggi
adalah mensyirikkan Allah SWT. . Syirik dalam bahasa arab. dari kata sefwru, serikat atau
perkongsian. Sedangkan. menuiut pengertian syara™ memperserikatkan Allah SWT dengan
sesuat makhluk ciptaan-Nya. Menurut Hasbi Ash-Shiddieqy dalam bukunya Al-Islam pada
dasarnya syirik terbahagi kepada dua macam, yaitu syirik akhbar dan syirik ashghor. Syirik
akhbar yakni mempersekutukan Allah SWT dengan makhluk baik mempersekutukan dalam
beribadat kepada Allah SWT. syirik ini mengeluarkan orang yang bersyirik dengannya dari
agamanya. tidak ada ampunan dari padanya selain taubat melepaskan diri datipadanya. Syirik
ashghor yakmi mengerjakan sesuatu bukanlah kerana Allah SWT semata-mata. seperti juga
mengerjakan dengan riya“#®

Tingkatan dosa yang kedua yakni berbuat sthir (Tenung). Berdasarkan bahasa Arab,

sihir berasal dari kata “saharo atau sihrun’ yang berarti sihir atau tipu dava:

Terminologinyva menurut ulama (tauhid) adalah suatu hal perkara atan kejadian yang
Iuar biasa dalam pandangan orang vang melihatnya. Sihir dapat dipelajari atau dinsahakan.
Seseorang yang mempelajari. mengetahui ‘dan mengerjakan sihir. tentu 1a akan dapat
melakukan perkara tersebut.*’

Sihir dikatakan merusak karena sasaran sihir antara lain adalah untuk mempengaruhi
hati dan badan seseorang. untuk disakiti atau dibunuh. Sihir juga dapat memusnahkan harta
benda seseorang dan dapat memustuskan ikatan kasih sayang seseorang dengan suami isteri
atau anak-anak dengan anggota keluarga lainnya. Firman Allah SWT dalam surah al-Bagarah
ayat 23:

Gifala £ ) 03 o Relagl ) o yain G5l 18 L o W U 0 (R )

45 Muhammad Ramzi Omar, Emergency Taubat, Mengapa dan Bagaimana?.... hlm. 68.
% Hasbi. Ash Shiddieqy. Al-Islam, (Semarang:Pustaka Rizki Putra. 1998) him. 224.

47 Muhammad Nu*am Yasin. Inan:Rukun, Hakikat, dan yang membatalkannya, (Bandung: As-Syamsil,
2002) hlm, 256.
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Terjemahnva:

Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran vang kami walnukan
kepada hamba kami (Muhammad), buatlah{31] satu surat (saja) vang semisal
Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu
orang-orang vang benar. (OS. A!—Baqm‘ah.)s’}.gg

Tingkatan dosa yang ketiga yakni membunuh jiwa yang diharamkan oleh
Allah SWT. Membunuh adalah suatu tindakan vang dilakukan oleh seseorang dengan
cara meniadakan nyawa orang lain. Mmebunuh merupakan suatu tindakan atau
perbuatan yang menjurus ke dalam hal yang tidak baik. karena menghilangkan nyawa

orang lain, yang sebenarnya belum saatnya untuk di lulangkan.

d. Taubat dan Tingkatan Taubat

Mengenai tingkatan taubat, Zaimul Bahri menyebutkan dalam bukunya mengutip dari
pendapat Al-Sarraj. tanbat terbahagi kepada beberapa bahagian yakui, taubatnya orang-orang
vang berkehendak (muriddin). para pembangkang (muta“aridhin).-para pencari (thalibin). dan
para penujur{gashidin).

Tingkatan taubat yang seterusnya adalah taubat ahli hakikat atau khawash (khusus).
Yakni taubatnya orang-orang yang ahli hakikat, yakm mereka yang tidak ingat lagi akan
dosa-dosa mereka karena keagungan Allah SWT. telah mememuhi hatiinereka dan mereka
senantiasa ingaf (dzikir) kepada-Nya.

Tingkatan taubat yang tertinggi yakni taubat ahli makrifat. dan kelompok istimewa.
Pandangan ahli makrifat, wajidin (orang-orang yang mabuk kepada Allah SWT). dan
kelompok istimewa tentang pengertian taubat adalah engkau bertaubat (berpaling) dari segala
sesuaf selain Allah SWT.*

3. Hubungan antara Ilmu, Iman, Dosa dan Taubat.

Di dalam hubungan ilmu. iman. dosa dan taubat. ilmu merupakan perkara yang paling
utama_dalam pembahasan ini. Karena Imam al-Ghazali telah membahaskan bahwa ilmu
adalah pengetahuan tentang segala sesuatu sama ada tentang iman, dosa dan taubat.

Imu adalah pengetahuan tentang besarnya desa yang menjadi penghadang antara
manusia dengan pencipta dan kekasihnya. Apabila manusia mengetahui dengan pengetahuan

tentang buruknya perkara yang dikatakan dosa. hati mereka akan merasa sakit lantaran

* Departmen Agama RI, Avat Al-Quran dan Terjemahan.... hlm. 4.

4 Zainul Bhari, Menembus Tirai Kesendirian, (Jakarta:Pustaka Setia, 2004) him, 49.
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kehilangan ketenangan di dalam hati vakni ketenangan dalam mengingati pencipta dan
kekasihnya.

Dengan adanya pengetahuan tentang sesuatu dosa. maka akan lahimya penyesalan di
dalam hati manusia. dan penyesalan itulah yang dinamakan taubat yvaitu menyesal akan
kesalahan dan ingin kembali kepada penciptanya dengan berazam untuk membersihkan diri
dari dosa yang telah lalu dan berazam bersungguh-sungguh untuk tidak mengulanginya
kembali.

Imam al-Ghazali juga menjelaskan bahwa ilmu juga merupakan unsur utama bagi
segala permulaan kebaikan ini. Karena ilmu yang dimaksudkan disini adalah keimanan dan
keyakinan. Iman adalah pengakuan' baliwa dosa sebagai racun yang merosakkan iman. dan
keyakinan adalah pengukuh kepada pengakuan' tentang keburukan dosa yang merupakan
racun kepada iman.

Dengan | adanya. pengukuhan. terhadap keyakinan  terhadap dosa vang boleh
merosakkan nman. maka akan terhasilnya penyesalan di dalam hati untuk kembali ke jalan
kebenaran vang diredhai Allah SWT.*

4, Svarat-syarat Tanbat

Taubat adalah tindakan vang wajib dilakukan atas setiap dosa yamg telah dilakukan
oleh seorang hamba. Adapun dosa itu antara hamba dengan dengan tuhan-Nya atan dosa
antara manusia sesama manusia. Dan untuk mendapat taubat yang diterima disisi Allah SWT
perlu melalwi ‘svarat-syarat taubat yang telah digariskan. Syarat-syarat yang harus dipenuhi
tersebut adalah:

a. Ikhlas
Keikhlasan merupakan syarat dalam setiap ibadah. dan taubat termasuk di
dalamnya. Allah SWT berfirman dalam suwral Al-Bayyinah ayat 5.

Al o llhy 8 50055 sl LA G0 A il )l 1 135 Ly

Terjemahnya:

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supava menvembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nva dalam (menjalankan) agama vang lurus,
dan supava mereka mendirikan shalat dan memmaikan zakat; dam vang
demikian Itulah agama vang lurus. (Os. Al-Bayyinah: 5)*

Siapa yang bertaubat karena rive’ (ingin dilihat) atau takut akan ancaman penguasa.
bukan untuk mengagungkan Allah SWT. maka taubatnya tidak akan diterima.
b. Menyesali perbuatannya

Yaitu seseorang merasa resah dan malu di hadapan Allah SWT untuk

30 Al-Ghazali, Thva Ulumuddin jilid 7.... 137.
1 Departmen Agama RI, Avat Al-Quran dan Terjemahan.... hlm. 598.
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melakukan apa vang dilarang atau meninggalkan vang diwajibkan Allah SWT. Jika seseorang
bertanya: Penyesalan merupakan reaksi jiwa. bagaimana mungkin seseorang
mengendalikannya? Jawapan: Ia menguasainya disaat dirinya merasa malu kepada Allah
SWT. seperti ucapannya: seandainya saja aku tidak melakukannya. atau ucapan semisalnya.

Sebahagian ulama mengatakan bahwa penyesalan bukan termasuk syarat. dengan
alasan: pertama sulit diketahui. dan kedua: orang yang bertaubat tidak mengakhiri
perbuatannya melainkan dengan perasaan menyesal. jika tidak ada perasaan ini. 1a akan terus
melakukannya. Namun mayoritas ulama rahimahullah mensyaratkan adanya penyesalan.””

c. Mengakhiri Kemaksiatan

Apabila hal itu berupa meninggalkan yang wajib, maka dimungkinkan
baginya untuk mengghada® kewajiban vang ia tinggalkan. sepeiti orang yang tidak membayar
zakat. maka ia harus membayar vang ditinggalkannya karena menyangkut hak orang lain.
Atau malksiat i berupa melakukan hal yang dihramkan seperti mencuri. Jika pencuri itu
bertaubat. niaka‘ia harus mengembalikan harta vang dicurinya. Jika tidak. maka taubatnya
tidak akan diterima (tidak sal).

Adapun dalam masalah ghibah. orang vang bertanbat dari ghibah harus meminta maaf
dar1 vang dighibah. Diantara para ulama ada vang mengatakan. ia harus mendatanginya. dan
berkata, ,saya telah menghibahnm. maafkanlah saya. Dengan cara-seperti ini bias
menimbulkan. masalah. - Sebahagian ulama —vang lainnya mengatakan. tidak perlu
memberitahukannva sama —sekali. sebagaimana dalam hadits - Dar7 Anas  bin  Malik
radhivallaii’anhu, ia berkata: “Telah bersabda Rasululah SAW (Kafarah/penghapus) dasa

ghibah adalall dengan cara engkau meminta ampunan bagi orang vang englkau ghibah. *

Akan tetapi pendapat pertengahain adalah vang terbaik. vaitu kita katakana: jika yang
dighibah tahm. maka harus dimintakan keridhaanya yakni meminta maaf. sebab meskipun
pengghibah bertaubat, yang dighibah akan tetap merasa keganjilan. Jika ia tidak tahu, cukup
baginya untuk menuntakan ampunart.

d. Bertekad (“4zm) untuk Tidak Mengulanginya

Hal ini harus ada. sebab jika seseorang bertaubat dari dosa. tetapi ia masih
berniat untuk mengulanginya di saat ada kesempatan. berarti dirinya belum bertaubat.

Sebaliknya jika ia berazam untuk tidak mengulanginya. kemudian ia dikuasai hawa nafsunya

2 Muhammad bin Shalih al-Utsaimi. Svarah Hadis Arba’in. (Jakarta:Pustaka Ibnu Katsir. 2010 ) hlm.
579.
FMuhammad bin Shalih al-Utsaimi, Svarah Hadis Arba’in_.., hlm_ 580
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sehingga kembali melakukannya. maka taubat yang pertama tetap berlaku. namun ia harus
memperbaharui taubatnya atas kesalahan yang kedua.
Sebab itu harus kita fahami perbedaan antara dua pernyataan “disyaratkan untuk tidak
mengulanginya” dengan “disyaratkan agar bertekad untuk tidak mengulanginya’>*
¢. Bertaubat Disaat Pintu Taubat Masih Dibuka
Sebab pada saat taubat tidak diterima lagi, maka taubat tidak akan bermanfaat
baginya. Hal itu dalam dua keadaan umum dan khusus. Keadaan khusus yaitu di saat ajalnya
tiba, maka taubatnya tidak berguna.
Allah SWT berfirman di dalam surah An-Nisa™ ayat:18
U R G5 6 S Wy G 28 0 08 Sl sl e 1100 Sl st A e
ol Bl o] G
Terjemahnva.

Dari tidaklah Taubat itw diterima Allaly dari onang-ovang vang mengeijakan
kejahatan (vang) hingga apabila datang ajal “kepdda yseseorang di antara
mereka, (bavulah) ia mengatakan . "Sesungguhnya Sava bertaubat sekarang'.
dan ' tidak (pila diterima taubat) orang-orang vang mati-sedang mereka di
dalamn kekafiran. bagi orang-orang itu Telah kami sediakan siksa yang pedil.(
Os. An-Nisa:d8)™>
Imlali svarat-syarat taubat. Mavoritas ulama mengatakan syarat taubat ada tiga yaitu
penyesalan, mengakhiri, dan bertekad untuk tidak mengulanginya. Akan tetapi apa vang
disebutkan i atas lebih lengkap dan-mendalam. Orang vyang ingin bertaubat harus
melaksanakan apa yvang dijelaskan di atas.
E. Tujuan dan Hikmah Taubat
1. Tujuan Taubat
a. Penghapusan Dosa dan untuk Mendapat Syurga Allah SWT
Twjuan vang paling penting adalah untuk mendapat ampunan Allah SWT dan
mendapat anugerah yang telah dijanjikan oleh Allah SWT kepada orang yang benar-benar
bertaubat kepadanya yaitu mendapat surga Allah SWT. Seperti yvang dijanjikan Allah SWT
kepada hambanya yang shalih. yang di dalamnva nanti terdapat berbagai hal vang tidak

pernah dilihat di mata. didengar di telinga dan terlintas di dalam benak fikiran manusia. Allah

SWT berfirman di dalam surah As-Sajdah ayat 17

A

.
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3 Muhammad bin Shalih al-Utsaimi, Svarah Hadis Arba’in, ... hlm. 581
33 Departmen Agama RI, Ayat Al-Quran dan Terjemahan, ... hlm. 80
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Artinva:

Tak seorangpun mengetahui berbagai nikmat vang menanti, vang indah

dipandang sebagai balasan bagi mereka, atas apa vang mereka kerjakan. (
. = 56 -

Os. s-Sajdah: 17)

Allah SWT telah memerintahkan di dalam kitab-Nya agar kita bersegera memohon

ampunan kepada Allah SWT, memohon surga yang yang luar seluas langit dan bumi dan

disediakan bagi orang-orang vang bertaqwa. Ada penjelasan vang disampaikan kepada kita.

bahwa orang-orang vang bertagwa ini bukan para malaikat yang suci dan para nabi yang

maksum, tetapi mereka adalah manusia makhluk Allah SWT. yang bisa berbuat benar dan

berbuat salah. vang bisa taat dan vang bisa durhaka, yang bisa lurus dan vang bisa

menyimpang. Perbedaan diri’ mereka dan yang lan.-bahwa imereka bukanlah orang-orang

vang terus-menerus berkutat dalam kesalahan-kesalahan: pergi menghampiri kedurhakaan

dan tidak kembali Jagi, tetapi jika begitu cepat mereka menghampiri. pintu taubat kepada

Allah SWT.-berdiri diambangnya. mengharap keridhaan-Nya. memobon ampunan dan

rahmat-Nva.”

Di dalam surah At-Tahrim ayat 8. Allah SWT berfirman:
Yk S i e Alayy i e i ) B letagtaie g Al TR | el gt
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Terjemalinva:

Ayat

Hai orang-erang vang beriman, bertaubatiah kepada Allah dengan taubatan
nasuhaa (taubat vang semupmi-murninva). Mudah-mudahan Rabbmu akan
menutupi kesalahan-kesalahanniu dan memasuklanmu ke dalam jamnah vang
mengaliv  di  bawahnva sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak
menghinakan mnabi dai orang-orang mukmin vang beisama Dia; sedang
cahava mereka memancar di-hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil
mereka mengatakan. "Ya Rabb kami, sempurnakanlah bagi kami cahava kami
dan ampunilah Kami; Sesungguhmva Engkan Maha Kuasa atas segala
sesuatu.( Os. At-Tahiim: 8)°°

diaftas menyusuli taubat yang semurni-murninya dengan perkara penghapusan

terhadap segala dosa sehingga pelakunya menjadi seperti orang yvang tidak mempunyai dosa.

% Departmen Agama RI. Avat Al-Quran dan Terjemanahan, ... hlm. 416

7 Yusuf Al-Qaradhawi. Taubat, Ty Kathur Suhardi. ( Jakarta:Pustaka Al-Kautsar. 1998 ) hlm. 191-

192.

8 Departmen Agama RL. Avat Al-Quran dan Terjemahan ... hlm. 561.
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memperoleh derajat vang menjadikannya kekasih Allah SWT dan akan dijanjikan Allah SWT

untuk masuk ke surga-Nya.

b. Menggantikan Keburukan dengan Kebaikan
Di antara tujuan taubat seperti yang disebutkan Allah SWT di dalam kitab-
Nya adalah mengantikan keburukan orang yang bertaubat dengan kebaikan. Firman
Allah SWT di dalam surah Al-Furqan ayat 68-70 :
Al sl L 3l ol B (g G55 (ol 1 a5 o G (i Dl el e 035 Y a5
1538 BS ) Sdna agtie 20 O\l S 027y ol I8 e V) Uil sl Al o35 Lol
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Terjemahnya:

Dan erang-orang vang tidak menvembalh Tuhaw yang lain beserta Allah dan
tidal mmembunuh jiva vang diharambkan Allal (miembunuhnva) kecuali dengan
(alasan) vang benar, dan tidalk berzina, barang siapa vamg melakukan vang
denikian itu, miseava dia mendapat (pembalasan) «desatiyva), (vakni) akan
dilipat gandakan azab untuknva pada hari kamat dan' dia okan kekal dalam
azab itu, dalam keadaan terhina, Kecuali orang-orang veng bertaubat,
herimanydan mengerjakan amal saleh; Maka itu kejahaian_mereka diganti
Allah dengan kebajikan. dan adaleh Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang. (Qs. Al-Furqan: 68-70)7

Ini merupakan kabar gembira paling besar bagi orang-orang vang bertaubat
mereka disusuli dengan iman dan amal shalih. Ini merupakan hakikat taubat. Para
pendapat ulama saling berbeda pendapat tentang sifat penggantian ini. apakah hal ini
berlaku di dunia mahupun di akhirat.

Ada dua pendapat tentang hal ini. Menurut Ibnu Abbas dan rekan-rekammya. mereka
sendiri yang mengganti amal-amal mereka yang buruk dengan yang baik-baik. syirik diganti
dengan iman. zina diganti dengan perlindungan kehormatan diri, dusta diganti dengan
kejujuran, khianat diganti dengan amanat. Berdasarkan makna ayat ini. sifat-sifat mereka
yvang buruk dan amal-amal mereka yang buruk diganti dengan sifat-sifat dan amal-amal yang
baik, sebagaimana orang sakit yang menajdi sihat.

Sedangkan golongan menurut Sa“id bin Al-Musayyah dan lain-lainya dar kalangan

tabi“in berpendapat. Allahlah yang menggantikan keburukan yang mereka kerjakan dengan

% Departmen Agama RI. Avat Al-Quran dan Terjemahan ..., hlm._ 366.
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kebaikan di akhirat, memberikan kepada mereka satu kebaikan sebagai pengganti dari satu
keburukan.5°

c. Mengalahkan Musuh vang Abadi

D1 antara tujuan taubat adalah untuk mengalahkan musuh yang abadi bagi manusia.
vaitu setan. vang telah disumpah di hadapan Allah SWT “Aku benar-benar akan menyesatkan
Bani Adam dan memperdayai mereka”. Al-Quran telah menegaskan hal ini di beberapa
tempat dengan susunan kalimat yang berbeda-beda. Tetapi semwuanya menunjukkan
kenekadan makhluk vang terlaknat ini untuk menghancurkan manusia. dan dia pun juga akan
binasa kerana kesombongan dan pembangkangannya tethadap Rabb-nya. Stelah Allah SWT
mengusirnya dari langit dan menetapkan laknat baginya hingga hari kiamat. maka setan
berkata di dalam firman Allah SWT dalam surah Al-Hijr ayat 39:
Giaasl 3l b a VN RIEE Y 38l Ly 1) O
Teijeniahnya:

Iblis berkata: "Ya Tuhanku, oleh sebab Engkan Telah memutnskan balnva Aku
sesat, pasti Aku akan menjadikan mereka memandang - baik (perbuatan
ina'siat) di muka bumi; dan pasti-Aku akan menvesatkan nereka semuanva,
(Os. Al-Hijr: 39) ®

Fismam Allah SWT di dalam sural Shad ayat 82-83.
Gonalall a8, Slie V) Gl 20 Y 58 0
Terjemahnva:

Iblis menjavwab: "Demi kekuasaan Engkan Akw akan menvesatkan mereka
semuanya,  Kecuaii. . hamba-figmba-Mu  yang. mukhlis di_ . antara
mereka.(QS.Shad:82-53)°

Iblis vang terlaknat ini benar-benar nielaksanakan janji dan sumpahuva. Tidak sesaat
pun dia lengah dalam menampakkan keburukan sebagai sesuatu yang bagus. menyesatkan
manusia dalam keyakinan dan pemikirannya. memperdayai mereka dalam amal dan perilaku.
Al-Hassan Al-Basri pemah ditanya. “Apakah setan itu juga tidwr?” Dia menjawab.
“Andaikan setan tidur. tentu kita bisa mengaso barang sejenak dari godaanya.” Setan tidak

pernah tidur dan memang dia tidak boleh tidur. Maka dan itu dayanya dan mencermati apa

80 Yysuf Al-Qaradhawi. Taubat,..., hlm. 197.
81 Departmen Agama RI, dyar 4l-Quran dan Terjemahan ... hlm. 264.

62 Departmen Agama RI. Avat Al-Quran dan Terjemahan ... hlm. 547.
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vang hendak disusupkannya, karena setan itu akan mencari kelengahan penjagaan. agar dia
bisa menyusup ke dalam diri manusia lalu menciptakan kerusakan dari dalam. Karena itu
Allah SWT memperingatkan hamba-Nya secara keras tentang tipu daya setan.Allah
berfirman di dalam surah Fathir ayat 6:5

i) il Be 1B R0 A% 1300 L TR 300 B A0 i By

Terjemahnya:

Sesungguhnva syvaitan itw adalah musuh bagimu, Maka anggaplah ia
musuh(imu), Karena Sesungguhnva svaitan-syaitan ity Hanva mengajak
golongannyva supaya mer eka menjadi penghuni neraka vang menvala-nvala.
Os. Fathir: 6)%

Allah SWT berfirman di dalam surah Al-Bagarah ayat 168-169:

Oy elmaally o Wl Rl 0 e I Bl o ol 1 Y T Sls a1 8 a3 )
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Terjemahnya:

Hui sekalian manusia, makanlah vang halal lagi baik dari apa vang terdapat
di buini, dan janganial kamu mengikuti langkal-langkal_svaitan,; Karena
Sesungguhmva svaitan itu-adalah - musuh vang nvata bagimit. Sesungguhnyva
svaitan itu Hanva menvuruh kamu berbuat jfﬂmr dan Mﬂ dan menfrr.fmr’((m
terhadap Allah apa vang tidak kamu ketahui. (Os. 41-Bagareh.168- 160)%

d. Mengalahkan Bisikan Nafsu yang Menyuruh kepada Keburukan

Di antara tujuan taubat adalah untuk mendapat kemenanganm-bagi orang yang
Bertaubat adalam mengalahkanhawa nafsu vyang bersemayam di relung-relung dirinya
dan yang selalu mendorongnya. Sebab sesnat dengan naluri vang sudah tersusun di dalam
dirinya, dia mempunyai kecendermngan untuk mendekati keburukan. kedurhakaan. malas
mengerjakan kebaikan dan ketaatan. yang disebut Al Quran dengan istilah Ammarah bis-su™.
sebagaimana vang difirmankan Allah SWT melalu istri Al-Aziz. dalam misah Nabi Yusuf
Alaihis-Salam. Allah SWT berfirman
di dalam surah Yusuf ayat 53

85 55 3 BT W ) o 3R Y Gl ) i 5 g
Terjemahnva:

Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), Karena Sesungguhnva
nafsu itn selalu menvuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu vang diberi rahmat

& Yusuf Al-Qaradhawi. Taubat .... him. 200.
# Departmen Agama RI, Avat Al-Quran dan Terjemahan .. hlm. 435,

& Departmen Agama RI. Avat Al-Quran dan Terjemahan ..., hlm. 25.
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oleh  Tuhanku. Sesungguhmva Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha
Penvanvang. { Os. Yusuf: 53)%

Kata Ammarah menunjukkan penyangatan dan jumlah yang banyak. artinya terus

menerus menywuh kepada kejahatan. mendorong dan membyjuknya. Biasanya manusia juga

tidak berdaya menghadapi bujukan dan dorongannya. tunduk kepada

kehendaknya dan memenuhi ajakannya. Sehingga Al-Quran menyampaikan kisah

tentangtindak pidana pembunuhan yang pertama kali dalam sejarah manusia. sebelum

mereka tahu apa yang hamus diperbuat terhadap. korbannya yang sudah mati.%” Inilah

kisah dua anak Adam. sebagaimama yang dikisahkan Allah-SWT di dalam firman-Nya di

dalam surah Al-Maidah avat 27-30:

R G 1 JASLERY 08 SA ) (o (R 5\l (i 8 Ui 58 1 ol aal ) s e 5
O3 A 5l 5 ) G, il o s £ SRR S s Tatert L paBi ol o) i

el e zitale A e 8 2L W e gl Pl (e el AN C ATl e
Terjemahnva:

Ceritakaniah kepada mereka kisah kedua putera Adani (Habil dan Qabil)
memurut vang Sebenainva, ketika keduanva mempersembahlan korban, Maka
diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan\tidak diterima
dari_yang lain (Qabily).—ia Berkara (Qabil): "Aku pasit membunuhmu!".
Berkata Habil: "Sesumgeuhnva Aflah Hanva meneriina_(kerban) dari orang-
orang vang bertakwa". "Sungguh kalau kamu menggerakkan tanganmu
kepadaku untuk membunuhku, Aku sekali-kalt iidak akanmenggerakian
tanganku kepadamu untuk membunuhmu. Sesunggouhinva Aku takut kepada
Allah, Tuhan seru sekalian alam". "Sesungguhmva Akw ingin agar kamu
kembali dengan (membawa) dosa (membunuh)ku dan dosamu sendiri, Maka
kanneakan menjadi penghuni neraka, dan vang demikian Itulah pembalasan
bagi oramg-orang yang zalim". Maka hawa nafsu Qabil menjadikannyva
menganggap mudah membunuh saudaranva, sebab itu dibunuhnvalah, Maka
jnd.:’s;;frf: ia seorang diantara orang-erang vang merugi(Qs. Al-Maidah: 27-
30)

Lihatlah kepada apa nafsu  menyeret manusia? Bagaimana nafsu itu mendorong
Qabil untuk membunuh saudaranya vang suci dan tidak pernah berbuat
jahat kepadanya? Apakah karena korban Qabil tidak diterima dan korban saudaranya

diterima? Apa salah saundaranya im sehingga ia dibunuh?

% Departmen Agama RI. Avat Al-Quran dan Terjemahan ... hlm. 242.

7 Yusuf Al-Qaradhawi. Taubat ... hlm._ 202.
% Departmen Agama RI, Avat Al-Quran dan Terjemahan ... hlm. 112.
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Apabila nafsu ini dibiarkan menurutinalurinya, tentu ia akan merusak orangnya. Jadi
1a harus dikendalikan dan dilatih agar menjadi suci dan mendapat keberuntungan.
Allah SWT berfirman di dalam surah Asy-Syams ayat 7-10:
Hlpdo e cla iy 58 Gaalll 3 Aty 130 aglll i e oy

Terjemahnya:

Dan jiwa serta_penvempuinaannyva (ciptaannyval, Maka Allah mengilhamkan
kepada jiwa ‘itu (jalan) kefasikan ‘dan ketakwaannva. Sesungguhiva
beruntunglah orang vang mensucikan jiwa itu, Dan Sesungguhma merugilah
orang vang mengotorinva. (Os. Asv-Svams: 7-10)%°

Dari nafsu Amawarah berpindali kepada nafsu Lavwwamah., Lawwamah merupakan
penyangatan dari kata /aum, vang artinya banyak mencela dan menyesali dir1 sendiri setiap
kali melakukan keburukan atau terbatas dalam mengerjakan kebaikan. yang kemudian bisa
kami sebut dengan istilah’,, Perasaan vang hidup”, vaitu jiwa vang senantiasa mencela dan
menyesali diei sendirl sehingga dia terdorong untuk bertaubat. Lama-kelamaan jiwa ini bisa
naik ke tingkat jiwa muta ‘inah seperti vang disebutkan di dalam firman Allah SWT di
dalam surah Al-Fajr ayat 27-28:7°

Pl dml) ) N el il 0001 50

Terjemalnva:

Hai jiwa vang tenang-Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati vang puas
Tagi'diridhai-Nva. ( Qs-AF-Fajr=27-28)"

Tidak dapat diragukan balrwa orang yang bertaubat kepada Rabb=mva dengan taubat
yang sebenar-benarnya. telah mendapatkan kemenangan dalam peperangan vang besar ini.
Karena seperti yang diungkapkan dalam sebahagian afsar, dalam hidup ini orang mukmin
menghadapi lima macam kekerasan yaitu orang muslim yang membencinya, orang kafir yang
memeranginya, setan yang menyesatkannya, dan nafsu yang menyeretnya. Sungguh imi
merupakan musuh yang amat banyvak medannya berbeda-beda. Begitu pula senjata vang
digunakan masing-masing. Ada peperangan dari dalam dan peperangan dari luar, yang berarti
memerlukan kewaspadaan. penjagaan. persiapan. jihad yvang tiada henti dan pengorbanan
secara ferus-menerus.’”

2. Hikmah Taubat

% Departmen Agama RI. Avat Al-Quran dan Terjemahan ... hlm. 595.
"0 Yusuf Al-Qaradhawi. Taubat ... hlm. 203.
"l Departmen Agama RI, Avat Al-Quran dan Terjemahan .. hlm. 594.

2 Yusuf Al-Qaradhawi, Taubat ... hlm. 204.
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a. Dapat Memasuki Syurga Allah SWT

Di antara hikmah kepada orang yang benar-benar bertaubat kepada Allah SWT adalah
dapat memasuki surga Allah SWT sebagaimana janji Allah SWT kepada hamba-Nya yang
beramal shalih. Allah SWT telah memerintahkan di dalam kitab-Nya agar kita bersegera
untuk bertaubat dan memohon keampunan kepada Allah SWT dan memohon untuk untuk
memasuki surge Allah SWT yang seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang
yang bertakwa kepada Allah SWT.

b. Ketundukan Hati kepada Allah SWT

Di antara hikmah taubat yang lansung bisa dirasakan orang vang bertaubat adalah
dapat menundukkan hatikepada Allah'SWT Yang Maha Agung. merasakan hakikat ubudiyah
dan kepasrahan di hadapan-Nya. Taubat yang semurni-inutniya menciptakan ketundukan
vang sulit digambarkan dalam hati orang vang bertaubat dan yvang mérasakan dosanya. yang
tidak dirasakan erang lain yang tidak berdosa.

Dia ingin membuat perjanjian dengan Allah SWT. berdiri di ambang pintu-Nya,
etelah dia javh dengan-Nva karena ada kedurhakaan. Tetapi akhimava kedurhakaan ini
melahirkan’ kebaikan baginya. Beberapa banyak orang yang mendapat unanfaat justiu
mengakibatkan musibah.

Kedurhakaan yang dia lakukan justru menjadi sebab kesadaran-dan kebangkitan
hatinya. membuvatnya tahu karunia Allah SWT dan keterbatasan dirinyva. sehingga
keburukannya berganti menjadi kebaikan. durhaka menjadi taat. berpaling menjadi
menghadap. Dalam hal ini Ibnu Atha“illah peinah berkata dalam hikinahnya. * Boleh jadi
Allah SWT membukakan pintu ketaatan dan tidak membukakan pintu penerimaan. Boleh jadi
dia menakdirkan kedurhakaan atas dirimu. lalu ia menjadi sebab kedekatanmm dengan-Nya.
Inilah kedurhakaan yang membuahkan ketundukan kepada Allah SWT, dan ini lebih baik
daripada ketaatan yang membuahkan ujub dan takabur.”

Perasaan vang penuh nuansa kehidupan dan kesadaran nurani ini merupakan buah hati
dari ketundukan hati kepada Allah SWT. Setiap atom-atom zhahir dan batinnya memberikan
kesaksian tentang kebutuhannya kepada Allah SWT. Di tangan-Nyalah terdapat

kemaslahatan, keberuntungan dan kebahagiaannya. Hakikat keadaan ini tidak bisa hanya
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dinngkapkan lewat kata-kata semata. tapi harus lewat perbuatan. vang kemudian
menghasilakn ketundukan hati.”
¢. Mendapat Cinta Allah SWT
Di antara hikmah taubah adalah mendapat cinta Allah SWT. Firman-Nya di
dalam surah Al-Baqarah ayat 222 :
3 s 07 0 s e B8 35 Vg Galaal) 8 B 1 50 6 2631 A 82 il o Sl
D Lty B et % 5 B

Terjemahnva:

Meieka bertanva kepadainu temtang haidle Katakanlah: "Haidh dtn adalah suatu

kotaran". oleh sebab itu hendaklah kamu inenjouhian diri dari wanita di waktu

haidh; dan janganlah kannemendekati mereka, sebelmm.mereka suci. Apabila mereka

telah swuci, Maka  campurifal mereka itw di _tempat’ vang diperintahkan Allah

kepadamu./Sesungeuhnva Allah menvukai orang-orang vang bertaubat dan menvukai

orang-orang vang mensucikan diri. (Qs. Al-Bagarah'222)™

Meundapat cinita Allah SWT bukanlah masalah yang remeh dan usaha untuk itu
adalah tidak mudah. Ini merupakan masalah yang besar. sulit dicari batasannva dan tidak bisa
diketahui keeuali orang vang memang sudah mendapatkannya. Allah-SWT inencintai orang
vang bertaubat. karena Dia tidak suka jika hamba-Nya menjauh dari-Nya-dan berpindah dari
haribaan-Nya. lalu terseret menjadi tawanan setan. Allah SWT suka jika hamba-Nya
kembali, kepada-Nya, berdiri di ambang pintu-Nya. Sekalipun mereka mendurhakai-Nya
dan tidak memenuhi hak-hak-Nya. pintu taubat tetap terbuka kepada hamba-Nya yang ingin
bertaubat. Tangan-Nya tetap terulur kepada mereka selama-lamanya. Dia membentangkan
tangan-Nya pada malam hari untuk menerima taubah orang vang berbuat keburukan pada
siang harinya. dan membentangkan tangan-Nya pada siang hari untuk menerima taubah
orang yang berbuat keburukan pada malam harinya. Dia tidak pernah menelak mereka dari
hadapan-Nya, dan bahkan berseru kepada mereka. = Janganlah kalian berputus asa dari
rahmat Allah SWT. sesungguhnya Allah SWT mengampuni dosa-dosa semuanya bagi
mereka yang bertaubah.

Orang yang bertaubat setelah melakukan kedurhakaan keapda Allah SWT, dia merasa

sangat membutuhkan Allah SWT. memerlukan rahmat-Nya, tunduk di hadapan-Nya.

merasakan kedalaman hakikat ubudiyah kepada-Nya dan pasrah kepada keagungan dan

7 Yusuf Al-Qaradhawi, Taubat, Trj Kathur Suhardi ... him. 204.

" Departmen Agama RI, Avar Al-Quran dan Terjemahan ... hlm. 35.
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kekuasaan-Nya. Dari sinilah orang-orang yang arif berkata, “Sesungguhnya ibadah taubah itu
merupakan ibadah yang paling disukai Allah SWT dan yang paling mulia. karena Dia
mencintai orang-orang yang bertaubah.””

d. Kegembiraan Allah SWT terhadap orang vang bertaubat

Di antara hikmah taubah ialah mendapat kegembiraan vang amat besar. yang tidak
bisa diserupai kegembiraan macam apa pun. karena ini adalah kegembiraan Allah SWT Yang
Maha Tinggi. Allah SWT gembira terhadap taubah hamba-Nya karena dia kembali kepada
Allah SWT setelah meyimpang dari-Nya, setelah menjadi tawanan di tangan musuhnya. Iblis
yang terlaknat. Dengan taubah mi dia melepaskan ikafannya sebagai tawanan musuh dan
keluar dari penjaranva serta bebas dari cengkeraman musuh. lalu dia bisa kembali ke haribaan
Rabb dan Kekasithnya. ‘yang telah melimpahnya kemuralian hati. vang mengelilinginya

dengan nikmat yang zhahir maupun batin. materi dan rohani. agama dan dunia. '



BAB III
METODELOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. yaitu penelitian yang berupa kata-kata
tertulis. maupun lisan dan perilaku dari orang-orang yang diteliti. Adapun metode yang

digunakan dalam penulisan ini adalah metode deskriptif.

Menurut Bog dan Taylor. metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata terfulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati. Sejalan dengan definisi tersebut. Kirk dan Miler mendefinisikan
bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu/dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara
fundamental bergantimg dari pengamatan pada manusia baile/ dalam kawasannya maupun
dalam peristilabhannya.”’

B. Sumber Data

Adapin._sumber data primer yang peneliti gunakan sebagai referensi adalah karva
Syeikh Abdul Qadir ‘Al-Jailani. yaitu Tafsm A/-Jailani, Penerbit, Markaz Al-Jailani 11 al-
Buhuts al-;Tlhmaiyvyah, Turki. Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani, A7-Ghurnval Lif Talibi Hagqi Aza
Wajalla-dilid I. Penerbit. Darul Qutub Tlnuah. Beirut Al-Tubnan. Abdul-Qadir Al-Jailani. 4/-
Fath Al-Rabbani wa al-Faidh aol-Ralimami, Penerbit. Matktabatu Musthata Al-Babi Al-
Halabi. Mesiz. Adapun data sekunder-menjadi data tambahan bagi ‘peneliti yakni. Sa“id
Musfir al-Qaltani, Memaliami Keiokehan, Akidalh dan Tasawuf Sverkh Abdul Qadir Al-
Jailani Mengikutr Pandangan Ahilus Swunnah Wal Jamaalh. Penerbit, Jahabersa. Johor:
Abdwrazzaq al-Kailani. Sejarah Hidup Tokoh Agung Sufi, Sveikit Abdul Qadir Al-Jailani.
Penerbit Al-hidayah. Kuala Lumpur: kitab yang dikarang oleh Tbnu Rajab wvakni. Zailu
Tabagaar al Hanabilali. Penerbit. Mathba ‘ah Al-Sunnah Al-Muhammadiyvah. Mesir:; dan Sisa
Rahayu., Tawbat Menurut Svaikh Abdnl Qadn di-Jailani dalam Tafsir 4l-Jailani, Penerbit.
IATN Walisongo. Semarang. keenam-enam bulku ini banyak digunakan menjadi sumber
rujukan pada bab empat.

Untuk data sekunder lainnya peneliti menggunakan segala bentuk tulisan-tulisan lainnya yang
berhubungan dengan taubat. Adapun referensi lain yang peneliti gunakan untuk bab dua
adalah karya Mahmud Yunus, Kamus Arab Indenesia, Penerbit PT Hidakarya Agung.
Jakarta; Ahmad Warson Munawwir., Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengiap,
Penerbit. Pustaka Progresif. Surabaya: Team Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia. Kams
Besar Bahasa Indoneisa, Penerbit. Pustaka Phoenix. Jakarta: Tmam Al-Ghazali. Bimbingan
untuk Mencapai Tinglkatr Mukmin. Penerbit, Diponegoro. Bandung: Tmam Al-Ghazali. ffiva

Ulumuddin, Trj. Moh Zuhri. Penerbit. Asy Syifa™. Semarang: Tmam An-Nawawi. Rivadush

T Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosda karva, 2005), hlm.
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Shalihin, Trj. Musthafa Dib al-Bugha, Penerbit. Gema Insani, Jakarta; Muhamad Sukamdi,
Taubat menurut Hamka dalam Perspektif Kesehatan Mental. Penerbit, TAIN Wali Songo.
Semarang: Shalih, Asbabun Nuzul, Bandung, Penerbit Diponegoro: Yusof Al-Qaradawi,
Astaghfirullah, AmpunanMu Ya Allah Alku Harapkan, Trj. Muhammad Zaini Yahya. Penerbit
Mihas Grafik Sdn Bhd, Selangor: Muhammad Ramzi Omar, Emergency Taubar, Mengapa
dan Bagaimana?, Penerbit, PSN Publication Sdn. Bhd. Selangor; Muhammad bin Shalih al-
Utsaimi. Svarah Hadis Arba’in. Penerbit, Pustaka Ibnu Katsir, Jakarta: Yusuf Al-Qardhawy,
Taubat. Trj Kathur Suhardi. Penerbit, Pustaka Al-Kautsar, Jakarta: Tbnu Imad. Svazarat Al-
Zahab Jilid IV, Penerbit, Darul Fila 1i Atb-Thiba:ah wa An-Nasyr wa At-Tauzi”, Beirut; Al-
Zahabi. Sairu Alaam An-Nubula’. Penerbit. Muassasatu Al-Risalah, Beirut; Hasan Asy-
Svarqawi. Mu jam Alfazi Ash-Shufivah, Penerbit, Muassasatu Mukhtar. Kaheral:; Abu Hasan
An-Nadwi. Rijol di-Filv~va Ad-Dawah fi Al-Islam, Penerbit. Darul Qalam.Kuwait: M.
Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah. Penerbit. Lentera Hati. Jakarta: Muhammad Nasib Ar-
Rifa™i, Tafsii bnu Katsir, Penerbit. Gema Insani: Jakarta. Hamka, Tafsar A/-Azhar. Penerbit.
Pustaka Panjimas. Jakarta dan Department Agama RI. Avar A] Quran.dan Terjemahmnva,
Penerbit. Deponegoro. Bandung.

Adapun_data premer vang peneliti gunakan sebagai referensi pada bab tiga vakni,
karya Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif, Penerbit Remaja- Rosda karya.
Bandung: Rosady Ruslan. Metode Penelitian Publik Relation dan Komunikasi, Penerbit Raja
Grafindo Persada. Jakarta: Burhan Bungin, Penelitian Kualitafif, Penerbit Kencana Prenada
Media Group. Jakarta: Suharsimi Arikunto: Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,
penerbit Rineka Cipta, Jakarta: Haris Herdiansyah. Metodologi Penelitian Kualitatif, penerbit
Teras. Yogyakarta.

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data vang lebih akurat peneliti menggunakan metode penelitian
kepustakaan (Library Research). yaitu dengan menelaah beberapa literature atau bahan
perpustakaan. Penelitian perpustakaan (Library Research) merupakan penelitian kepustakaan

vang dilakukan dengan mencari data atau informasi melalui membaca buku-buku referensi
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dan bahan-bahan publikasi vang tersedia di perpustakaan yang ada kaitannya dengan skripsi

ini.’®
Peneliti akan melakukan pengumpulan data. menilai keabsahan data. analisis data dan

membuat kesimpulan atas temuannya. Seirta melacak referensi-referensi dengan cara
membaca. menelaah. dan menecatat segala data yang relevan dengan masalah vang diteliti
guna untuk menemukan makna yang dimaksudkan.™

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi. mengidentifikasi wacana dari buku-
buku. makalah atau artikel, skripsi. majalah. jurnal. Web (internet). atau puninformasi lainnya
yang berhubungan dengan judul penulisan untuk menear hal-hal atau variable yang berupa
catatan. transkrip. buku. ‘dan sebagainya yang mempunyai kererkaitan dengan kajian tentang
taubat menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani. Sebagaimana yang: diungkapkan oleh
Suharsimi Arikunto. metode dokumentasi adalah meneari suatu data mengenai suatu hal atau
variable yang berupa catatan, transkrip, bulau. surat kabar; majalah. prasasti-prasasti, notulen
rapat. agenda-dan sebagainya. Hal ini dilakukan dengan analisis wacana-(discourse analysis)
supaya tidak fumpang tindih dalam melakukan analisa.®

D. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data

Penulisan 11 menggunakan metode confent analyvsis yang bersifat kualitatif.

Penelitian kualitatif artinya peneliti sendiri yang bertindak menetapkan focus
penelitian, memilih dan menetapkan sumber data. Teknik analisis data penelitian berkaitan
erat dengan teknik pengumpulan data, bahkan teknik pengumpulan data sekaligus menjadi
teknik analisis data. Analisis data merupakan tahap pertengahan dari serangkaian tahap dalam
sebuah penelitian yang mempunyai fungsi yang sangat penting. Hasil penelitian vang
dihasilkan harus melalui proses analisis data terdahulu agar dapat dipertanggungjawabkan

keabsahannya.5!

8 Rosady Ruslan, Metode Penelitian Publik Relation dan Komunikasi. (Jakarta:Raja Grafindo Persada.
2006). hilm. 31

7 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif. (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007). him.
222

80 SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: RinekaCipta,
2002), hlm. 8

81 Hanis Herdiansyah. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Teras. 2009), hlm. 69
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Teknik analisis data menurut Miles dan Huberman sendiri ada empat tahap yang harus
dilakukan yaitu:

a. Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan sejumlah data yang diperlukan. penulis melakukan pengumpulan
data sesuai dengan pedoman yang telah dipersiapkan.

b. Reduksi Data

Data-data wvang telah didapat direduksi wvaitu dengan cara penggabungan dan
pengelompokan data-data yang sejenis menjadi satu bentuk tulisan sesuai dengan formatnya
mMAasing-masing.

c. Display Data

Setelah semua data dimasukkan pada format masing=masing dan telah berbentuk
tulisan (scripi) maka selanjutnya adalah melakukan display data’ Display data ini mengolah
data-data yang setengah jadi vang sudah dikelompokkan dan memiliki alur tema vang jelas.
ditampilkan dalam suatu matrik skategorisasi yang sesuai tema.

d. Penarikan kesimpulan dan tahap verifikasi

Tahap «teraklur dari seluruh kegiatan analisis data kuantitif ‘model Miles dan
Huberman ‘adalah kestmpulan. Kesummpulan yang disajikan harus menjurus kepada jawaban
dart pertanvaan penilitian yang mengungkap ““apa” dan “bagaiimana” teinmai-temuan yang
didapat.

Kesimpulan dalam rangka analisis data kualitatif menwut model interaktif yang
dikemukakan oleh Miles dan Huberman secara esensial berisi tentang uraian dari sub kata
goritema. Langkah terakhir yang hams dilakukan adalah membuat kesimpulan dari tema hasil
penelitian dengan memberikan penjelasan simpulan dari jawaban pertanyaan penelitian yang

diajukan sebelumnya.®’

¥ Haris Herdiansyah, Merodologi Penelitian Kualitatif,.. .hlm.. 179
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Konsep Taubat menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani

Taubat adalah kembali kepada Allah SWT dengan mengikis dosa secara menerus dari
hati kemudian melaksanakan setiap hak Tuhan. Ibnu Abbas r.a. berkata. “Taubat nasuha
adalah penvesalan dalam hati. permohonan ampun dengan lisan. meninggalkan dengan

anggota badan dan berniat tidak mengulanginya lagi.”

Sementara para sufl membahagi taubat menjadi-dua-bahagian. Yang pertama adalah

taubat umum-yaitw taubat dari segala dosa. Dan yang kedua taubat khusus. yaitu taubat dari

ghaflah (kelalaian).®

Taubat adalah magam para’Salik (sufi pemula) yang pertama.~kerana taubat akan
menutup pintu-pintu dosa yang dilakukan pada masa lalu. dan akan menwtup berlakunya dosa

di masa niendatang. Seorang Salik harus sentiasa bertaubat kepada Allah SWT sehingga mati.

Ibnu Qayyim Rahimahullah berkata, “Kedudukan taubat pada tingkat awal dan aklur,

sehingga taubat tidak boleh ditinggalkan olel seorang Salik, harus sentiasa dipegang teguh

83 Hasan Asy-Syarqawi, Mu "jam Alfazi Ash-Shufivah, (Kaherah:Muassasatu Mukhtar, 1992
H) hlm. 88.
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hingga mati. Jika dia naik ke tingkat lain. boleh sahaja dia naik. tetapi harus tetap diikuti
dengan taubat. Maka taubat adalah awal dan akhir. bahkan keperluannya kepada taubat di

akhir lebih diperlukan. seperti halnya diperlukan pada
tingkat awal 34

Kerana itulah. Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani sangat memperhatikan masalah-masalah
i dengan perhatian yvang besar. Al-Allamah Abu hasan Nadwi berkata, *Di Baghdad ada
seorang lelaki yang berkeperibadian. mman. ilmu. dakwah dan pengaruhnya kuat. yaitu Syeikh
Abdul Qadir Al-Jailani., Dia mempetrbahari dakwah keimanan Islam yang hakiki. ibadah
vang murni, mengrangl kemunatikan, membuka pintu_bai“at dan taubat dari desa yang

dimasuki oleh kaum muslimin vntuk memperbaharui janji kepada Allah SWT. ™

Syeiklr Abdul Qadir membahaskan secara lebih jelas tentang taubat.di dalam kitab a/-
Ghunvali Lil: Talibi Hagqi Aza Wajalla, di dalam bab yang membicarakan tentang taubat
dibahaskan oleh Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani melalui fuman Allah SWT di dalam surah

an-Nur avat 31,
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Terjemahnyve:

Katakanlah kepada anita vang beriman: "Hendakiah mereka menahan
pandanganmva, dan kemaluannva, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannva, kecuali vang (biasa) nampak dari padanva. dan hendaklah
mereka menutupkan kain kuding kedadanva, dan janganlah menampakkan
perhiasannva kecuali kepada suami mereka, ataw avah mereka, atau avah
suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka,

¥ Ibnu Qayyim. Madarij As-Salikin, Trj Muhammad Hamid Al-Fagi. (Beirut:Darul Kutub Al-Arabi,
1392 H) him. 43.

5 Abu Hasan An-Nadwi. Rijal AI-Fikr wa Ad-Da"wah fi Al-Islam, (Kuwait-Darul Qalam. 1407 H)
him. 282,
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atan Saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki
mereka, atau putera-putera saudara perempuan mereka, atau wanita-wanita
islam, atau budak- budak vang mereka miliki, atau pelavan-pelavan laki-laki
vang tidak mempunvai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak vang
belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan
kakinvua agar diketahui  perhiasan vang mereka sembunvikan. dan
bertaubatlah kamu sekalion kepada Allah, Hai orang-orang vang beriman
supava kamu beruntung. (OS An-Nur:31)

Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani menafsirkan bahwa ayat ini mencakupi semua bentuk
taubat secara wmum. dan fujuan ayat ini secara umumnya menerangkan tentang taubat.
Hakikat taubat menurut Bahasa Ar-Rujuk. dikatakan dalam ahasa arab (seorang fulan telah

pulang kembali dari sesuatu).

Makna taubat _secara istilah menurut Syeikhr Abdul Qadir Al-Tailani vakni taubat itu
kembali dari apa yang telah dicela oleh syarak kepada apa yang terpuyi disisi syarak. Dan
mengetahui sesungguhnya dosa dan maksiat itu hal yang mencelakan dan hal yang
boleh menjanhkan diri daripada Allah SWT dan dari synrganya dan meninggalkannya
{(dosa dan maksiat). adalah hal yang dapat mendekatkan dirn kembali kepada Allah SWT dan
syurganya. Seakan-akan Allah SWT berkata di dalam firmannya di dalam surah at-Tahrim

ayat 8.5
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Terjemahmnyva:

Hai orang-orang vang beriman, bertaubatiah kepada Allah dengan taubatan
nasuhaa (taubat yvang senmuni-imdrninva). Mudah-mudahan Rabbmm akan
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkannu ke dalam jannah vang
mengalir di bawehnva sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak
menghinakan nabi dan orang-orang mukmin vang bersama Dia; sedang
cahava mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil
mereka mengatakan: "Ya Rabb kamni, sempurnakanlah bagi kami cahava kami
dan  ampunilah Kami; Sesunggulmva Engkau Maha Kuasa atas segala
sesuati." (QS At-Tahrim:8)%7

8 Abdul Qadir Al-Jailani, AI-Ghunyah Lil Talibi Haqqi Aza Wajalla Juzuk I, (Beirut Al-Lubnan:Darul
Qutub Ilmiah, 1997), him. 228.

87 Departmen Agama RI, dvat Al-Quran dan Terjemahan ... hlm. 561.
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Syeikh Abdul Qadir menafsitkan ayat di atas di dalam tafsirnya, (Wahai orang-
orang vang beriman) terhadap ke-Esaan Tuhan. Oleh kerana iman kalian terdapat
penyucian hati kalian dari kemaksiatan dan dosa vang meniadakan kita menghadap Dzat
Yang Esa. Hal i1 tidak bisa berlangsung dengan mudah kecuali dengan disertai taubat dan
kembali kepada Allah SWT dengan penuh penyesalan dan keikhlasan. (bertobatlah) wahai
orang-orang vang mukhiish, yang dicoba dengan cobaan berupa dosa. Bertaubatlah
(kepada Allah SWT dengan taubat yang semurni-murninya) maksudnya. ikhlas karena Allah
SWT semata dan meninggalkan hal yang bisa memalingkan diri dari Allah SWT. Dan juga
menyesali perbuatan dosa yang telah dilakukan dan menjauhkan diri dari it pada masa yang
akan dating. Dan membersibKan jiwa dari kotoran-kotoran vangbersumber dari selain Allah
SWT dan menghiasi diri dengan taqwa. menjaga dari ‘hal-hal vang hina yang dapat
menghalangi keikhlasan kepada Allah SWT.

(Mudah-mudahan Tuhan kamu), sesudah kamu taubat dan kembali kepada-Nya
dengan ikhlas dan meghindari kesenangan dunia. (akan menghapus kesalahan-kesalahann).
maksudnya-memaafkan dan tidak membalas dendam. (dan memasukkan kamu) karena
memberikan kelebihan dan kebaikan (ke dalam surga) yakni tempat temasya ilmu. agama dan
kebenaran.” (Yang mengalir dibawahnya sungai-sungai) yakni sungai-sungal makrifat dan
hakikat yang bart. yang mengalir dari gidam-Nya Dzat menuju tetapnya asiina® dan sifat.®®

Bagaunana bisa Allah SWT tidak menghapus dosa-dosa hambanya vang ikhlas . dan
tidak memasukkan mereka ke dalam surga? Sementara pada hari itu 1alah (hari dimana Allah
SWT tidak merendahkan) hambanya vang ikhlas. lebih-lebih seorang (Nabi) yang disisi-Nya
dijanjikan bermacam-macam kemuliaan. Dan pada hari itu Allah SWT juga tidak
merendahkan (orang-orang yang beriman bersama dengan Nabi) vakni mereka vang
mendapatkan petunjuk. dan terhadap mereka adalah sebagai berikut: (cahaya mereka) vang
mereka ambil dari lentera kenabian. (memancar dihadapan mereka dan sebelah kanan
mereka) maksudnya, meliputi diri mereka dan mengelilingi diri mereka saat melewati as-

shirath.

8 Abdul Qadir Al-Jailani, Tafsir Al-Jailani Jilid I, Trj. Muhammad Fadhil al-Jailani al-Hasani al-
Tailam al-Jamazraqi. (Istanbul:Markaz Al-Jailam 1 al-Buhuts al-_Ilmiyyah, 2009) hlm_ 124-125.
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Maka ketika cahaya mereka semakin lama semakin meredup dikarenakan berbedanya
tingkatan amal mereka. (mereka berkata) vakni berdoa ( ya Tuhanku!) yvakni. wahai Dzat
yvang membimbing kami menuju hidayah petunjuk. (sempurnakanlah cahaya kaini) karena
kemuliaan kami dan menambah kebaikan kepada kami. (dan ampunilah) desa-dosa kami.

(sesungguhnya Engkau, terhadap segala sesuatu itu Maha Kuasa).

Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani menganggap taubat sebagai pintu masuk menuju Allah
SWT untuk mendapatkan keredhaan-Nya di dunia dan di akhirat. maka seseorang harus
berpegang kepadanya dan tidak-menyia-nyiakan kesempatannya seraya berkata. “Capailah
pintu taubat danmasuklah selamamasih terbuka buatkalian.”

Syeikh Abdul Qadit Al-Jailani menjelaskan bahawa yang penting bukan hanya taubat
sahaja. tetapi yang penting adalah terus-menerus dan konsisten ‘terhadapnya. Beliau
berkata, “Bertanbatlah _dan berpecang teguhlah terhadap taubatmu Jika kamu bertaubat
maka famu havus istiqamah, jika kamu sudah menanam, maka kapne harus tumbuh,
bercabang.dan berbuah. %

Syeikh. Abdul Qadir Al-Jailami menganggap taubat seperti air vang menghilangkan
najis dosa «dan kotoran kemaksiatan. Beliau berkata,“Wahai anakku, janganlah kamu putus
asa untuk mendapatkan rahmat Allah SWT dengan melakukan kemaksiatan, tetapi basulilah
najis yvang ada pada baju agamamu dengan air taubat dan berpegang teguhlah terhadapnya.
serta ikhlas di dalamnya.”*°

Tentang orang-orang yang berfaubat ini. Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani membagi
mereka menjadi tiga golongan. yvaitu tavbat orang awam. taubat orang khusus (khawash) dan
taubat orang khususnya khusus (khawasine al-Khawash). Beliau menyatakan bahwa setiap
orang dari mereka mempunyai cara taubat sendiri-sendiri serava berkata: “Taubarnva orang
awam dari dosa, taubatnyva orang khusus dari ghaflah (kelalaian), dan taubatinva orang

Khususnva fhusus adalah dari berpaling hati kepada selain Allah SWT.”

% Abdul Qadir Al-Tailani, al-Fath al-Rabbani wa al-Faidh al-Rahmani, (Mesir:Matktabatu Musthafa
Al-Babi Al-Halabi, 1979 H) hlm_ 22.
90 Abdul Qadur Al-Jailani. al-Fath al-Rabbani wa al-Faidh al-Rahmani.___ hlm_ 48,
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Kemudian beliau menjelaskan makna firman Allah SWT, “Dan bertaubatiah kami
sekalian kepada Allah SWT, hai orang-orang vang beriman supava kamu bertuah.” (Surah
at-Taubah: 31)°!

Maksudnya. ini adalah perintah kepada manusia secara umum agar bertaubat dan
hakikat taubat secara bahasa adalah kembali. Dikatakan bahwa seseorang bertaubat dari ini
atau kembali darinya. Taubat adalah kembali dari perbuatan yang tercela dalam syariat
kepada sesuatu yang terpuji dalam syariat dan mengetahui bahwa dosa dan kemaksiatan
adalah membinasakan dan menjauhkan diri daripada Allah SWT dan syurga-Nya.
Barangsiapa vang menjauhi dan meninggalkannya. maka dia akan dekat dengan Allah SWT
dan syurga-Nya. seakan-akan Allah SWT berfirman. “Kembalilah kepada Zat yang jiwamu
condong kepadanya dan hentikan syahwatmu supaya kamu mendapatkan kebahagiaan di sisi-
Ku pada hai kiamat dan abadilah dalam kenikmatan-Ku di kampung vang abadi dengan
mendapatkan Keberuntungan. kesuksesan. dan keselamatan. sehingga kamu kerana ralhunat-
Ku. masuk ke dalam syurga vang paling tinggi yang disediakan bagi erang-orang yang
baik.”.*

Seperti-vang ditegaskan oleh Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani bahawa taubat dan segala
dosa hukuimnya wajib menurut kesepakatan wmat dan taubat hars dilakukan terhadap segala
dosa. sama'ada besar ataupun kecil >

Kemmudian Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani mendefiniskan dosa besar adalah sesuatu
vang diancam oleh Allah SWT dengan mereka bila melakukannya atau sesuatu vang
mengharuskan unfuk dibukum azab di duma. Sebahagian ulama memasukkan dosa besar
menjadi tujuh belas macam. empat di- dalam hati. vaitu syirik kepada Allah SWT, Selalu
berbuat maksiat. putus asa dari ralunat Allah SWT. dan berasa aman dari kemurkaan Allah
SWT. Empat di lisan. vaitu saksi palsu. menuduh wanita baik-baik berzina. sumpah palsu.

dan makan riba. Dua di farji. yaitu zina dan homoseksual (liwat). dua di dua tangan, yaitu

1 Departmen Agama RI. Avat Al-Quran dan Terjemahan ... hlm. 191.

2 Abdul Qadir Al-Jailani. al-Fath al-Rabbani wa al-Faidh al-Rahmani._._ hlm. 116.

* Sa®id Musfir al-Qahtani, Memahami Ketokohan, Akidah dan Tasawuf Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani
Mengikut Pandangan Ahlus Sunnah Wal Jamaah._, hlm. 365.
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pembunuhan dan pencurian. Satu pada kedua kaki. yaitu melarikan dir1 dari jihad. Satu lagi
ada di seluruh anggota badan. yaitu derhaka kepada kedua ibu bapak.**
C. Taubat Menurut Tafsiran Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani
Pada pembahasan ini. penulis akan membahaskan tentang pandangan Syeikh Abdul
Qadir Al-Jailani tentang taubat di dalam tafsirnya. D1 dalam surah At-Tahrim ayat 8, Allah
SWT berfirman:
L5 0 g 35 s LS ks e 3 o iy e Yt e 0135138
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Terjemahnva:

Huailorang-orang vang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan
nasuliaa ftapbat vang semurni-imurninva). Mudah-mudahan Rabbiu akan
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasulicannut ke dalam jannah vang
mengalir di bawahmva sungai-sungai, pada “haii Sketika  Allah  tidak
wrenghinakan nabi dan orang-orang mukmin vang bersama Dia; sedang
cahava ianereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil
mereka mengatakan: "Ya Rabb kami, sempurnakaniah bagi kami cahava kami
dan ampunilah Kami; Sesunggulinva Enghkau Maha Kuosa atas segala
sesuatu.(QS. At-Tahrim.:8)°

Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani menafsirkan ayat di atas di dalam tafsunya. (Wahai
orang-orang - yvang benman) terhadap ke-Esaan Tuhan. Oleh kerana iman kalian terdapat
penyucian: hati kalian dari kemaksiatan dan dosa yang meniadakan kita menghadap Dzat
Yang Esa. Hal ini tidak bisa berlangsung dengan mudah kecuali dengan disertai taubat dan
kembali kepada Allah SWT dengan penuh penyesalan dan keikhlasan. (bertebatlah) wahai
orang-orang yang mukhlish, yang dicoba dengan cobaan berupa dosa. Bertaubatlah (kepada
Allah SWT dengan taubat yang semuini-muuninyva) maksudnya. ikhlas karena Allah SWT
semata dan meninggalkan hal yang bisa memalingkan diri dari Allah SWT. Dan juga
menyesali perbuatan dosa yang telal dilakukan daii menjauhkan diri dari itu pada masa yang
akan datang. Dan membersihkan jiwa dari kotoran-kotoran yang bersumber dari selain Allah
SWT dan menghiasi diri dengan taqwa. menjaga dari hal-hal yang hina yang dapat
menghalangi keikhlasan kepada Allah SWT.

(Mudah-mudahan Tuhan kamu), sesudah kamu taubat dan kembali kepada-Nya

dengan ikhlas dan meghindari kesenangan dunia. (akan menghapus kesalahan-kesalahann).

% Sa™id Musfir al-Qahtani, Memahami Ketokohan, Akidah dan Tasawuf Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani
Mengikut Pandangan Ahlus Sunnah Wal Jamaah. (Johor:Jahabersa. 2010) hlm. 365.
% Departmen Agama RI, Avar Al-Quran dan Terjemahan .. hlm. 561.
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maksudnya memaafkan dan tidak membalas dendam. (dan memasukkan kamu) karena
memberikan kelebihan dan kebaikan (ke dalam surga) yakni tempat temasya ilmu, agama dan
kebenaran. (Yang mengalir dibawahnya sungai-sungai) yakni sungai-sungai makrifat dan
hakikat vang baru. vang mengalir dari qidam-Nya Dzat menuju tetapnya asma® dan sifat.

Bagaimana bisa Allah SWT tidak menghapus dosa-dosa hambanya yang ikhlas . dan
tidak memasukkan mereka ke dalam surga? Sementara pada hari itu ialah (hari dimana Allah
SWT tidak merendahkan) hambanya yvang ikhlas. lebih-lebih seorang (Nabi) vang disisi-Nva
dijanyikan bermacam-macam kemuliaan. Dan pada han itw Allah SWT juga tidak
merendahkan (orang-orang wvang beriman bersama |dengan Nabi) yakmi mereka vyang
mendapatkan petunjuk. dan terhadap mereka adalall sebagai berikut: (cahaya mereka) yang
mereka ambil dari ‘lentera kenabian. (memancar dihadapan.mereka dan sebelah kanan
mereka) maksudnya. meliputi diri mereka dan mengelilingi diri mereka saat melewati as-
shirath.

Maka ketika cahaya mereka semakin lama semakin meredup dikarenakan berbedanya
tingkatan-anial mereka. (mereka berkata) yakni berdoa ( ya Tuhanku') vakni. wahai Dzat
yvang membimbing kami menuju hidayah petunjuk. (sempurnakanlah cahaya kami) karena
kemuliaan ‘kami dan menambah kebaikan kepada kami, (dan ampunilah) desa-dosa kami,
(sestngguhnya Engkau, terhadap segala sesuatu itu Maha Kuasa).

Di dalam surah al-Baqarah. Allah SWT juga berfirman:

Ea i L5 agile Losfield 615 1 32000 51 06 aal) )

Terjemahnya:
Kecuali mereka vang Telah Taubat dan mengadakan perbaikan{105] dan
menerangkan (kebenaran), Maka terhadap mereka Itulah Aku menerima
taubatnva dan Akulah yang Maha menerima Taubat lagi Maha Penvavang.(
0S. Al-Bagarah. 160/°

Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani menafsukan ayat imi di dalam tafsimya. (kecuali

mereka yang taubat) mereka kembali dari kebenaran vyang disembunyikan. dan

memperlihatkan sesuatu hal yang tampak jelas dalam kitabnya (al-Quran) (dan mengadakan

% Abdul Qadir Al-Jailani. Tafsir Al-Jailani Jilid I. Trj. Muhammad Fadhil al-Jailani al-Hasani al-
Tailani al-JTamazraqi. (Istanbul:Markaz Al-Jailani ki al-Buhuts al-. Ilmiyyah. 2009) hlm_ 124-125.

% Departmen Agama RI. Ayat Al-Quran dan Terjemahan ... hlm. 24.
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perbaikan) dengan menampakkan sesuatu hal yang mereka rusak dengan menyembunyikan (
dan menerangkan kebenaran) sesuatu hal yang dijelaskan oleh kitab Allah SWT dalam kitab-
Nya dari sifat-sifat nabi yang diutusnya untuk seluruh umat (maka terhadap mereka itulah)
orang-orang yang mau bertaubat (aku menerima taubatnya) Aku menerima taubat mereka dan
melebur keburukannya (dan Akulah Dzat yvang menerima taubat) Dzat yang mengembalikan
mereka dari kedurhakaan dan kekufuran (Lagi Maha Penyayang) kepada mereka vang
kembali kepada-Kn dengan rasa tunduk ikhlas.”

Allah SWT juga menegaskan tentang taubat di dalam surah Hud ayat 52.

Cim o 1355 Yy A 0 55 19 e L a4l B A 20 1 3 o g
Terjemalinva:

Dan' (Dia berkata): "Hat kaumbku, mohontah. ampun kepada Tuhanmm lalu
bertobatlal’ kepada-Nva, niscave dia menurtmken hujan vang sangat deras
atasimu dan dia. akan menambahkan  keluataw Fepaela kekuatanmu, dan
jangailah kamu bexpaling dengan berbuat dosa."rQS: Hud: 52)%°

Syeikh Abdul Qadir menjelaskan  ayat ini di dala tafsinya. Setelah kesesatan dan
kesombongan-‘mereka kaum ad™ semakin bertambah. Allah SWT menunpakan kepada
mereka -detigan mandulnya Rahim-rahim mereka dan tidak ada hujan. menjadikan mereka
dalam kondisi darurat. Nabi Hud berkata kepada kaumnya: (“Wahai kauniku! Mohonlah
ampun kepada Tuhanmu0 dan tindakan melampaui batas serta berbagai kesalahan yang
kalian lakukan dan mintalah ampunan serta keselamatan pada-Nya (lalu bertaubatlah kepada-
Nya) kembalilah kalian semua kepada-Nya dalam keadaan menyesal dan ikhlas. (Nescaya
Dia akan menurunkan hujan yang sangat deras  sebab perintah Allah SWT dengan
keutamaan dan keselamatan. (Dia akan  menambahkan kekuatan diatas kekuatanmu)
melipatgandakan anak-anak kalian semua sebagai kekuatan. (Dan janganlah kamu berpalinh
menjadi orang yang berdesa) dalam kondisi apapun. jagalah jangan sampai berpaling kepada
Allah SWT dan Rasul-Nya.

Demikianlah penafsiran dari Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani tentang ayat-ayat taubat
di dalam kitab Allah SWT. Imi membuktikan bahawa taubat adalah perkara yang sangat
penting kepada manusia untuk mengembalikan manusia kepada Allah SWT setelah berpaling

dari perintah Allah SWT.}%

98 Abdul Qadir Al-Jailani. Tafsir Al-Jailani Jilid I.... hlm. 146
% Departmen Agama RI, Avat Al-Quran dan Terjemahan ... hlm. 224,

100 Abdul Qadir Al-Tailani, Tafsir Al-Jailani Jilid I... hlm. 396.
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D. Syarat-syarat dan Tatacara Taubat Menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani
1. Syvarat-syarat Taubat
Syarat-syarat taubat adalah hendaklah ia harus berhenti dari perbuatan dosa yang telah
dilakukan pada setiap keadaan dan waktu. Syarat yvang kedua yaitu menyesali dengan
sebenar-benarmya perbuatan yang dilarang oleh Allah SWT yang telah dilakukannya pada
masa dahulu. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah An-Nur ayat 31:
Ol Sl Gl ad s 0 1134

Terjemahnva:

Dan bertaubatiah_ kamu sekalion kepada Allah, Hai oramg-orang vang
beriman supaya kamu beruntung (OS. An‘Nur: 31)1%

Syarat yang ketiga menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani untuk orang vang ingin
bertaubat ialah ‘derigan berazam untuk tidak mengulangi lagi kemaksiatan yang telah
dilakukan,

Beliau juga membuat empat ukuran taubat lainnya. yang dengannya memungkinkan
kita untuk imengetahui taubat yang benar. Keempat ukuran itu adalah.

a. Menahan lisannya dari berkata yang tidak bermanfaat, ghibah. mencela. dan

berdusta.

b Tidak ada di dalam hatinya rasa dengki atau permusuhan di dalani hatinya kepada

sesiapapun

¢. Meninggalkan kawan-kawan vang tidak baik.

d. Selalu berasa tidak siap mati. menyesal. dan memohon keampunan atas dosa-dosa

di masa lalu, serta berusaha untuk menikmati Tuhannya. !>

Empat ukuran taubat yang dibahaskan oleh Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani
menjelaskan bahwa dalam melakukan taubat perln ada aturan dan aturan itu adalah dengan
menjaga keperibadian diri dari perkara-perkara yang boleh membawa kepada perkara yang
dilarang oleh Allah SWT.

2. Tatacara Taubat menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani

10! Departmen Agama RL. Avat Al-Quran dan Terjemahan ... hlm. 353.
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Dalam pembahasan i penulis memaparkan beberapa ayat yang terkait dengan cara-
cara taubat beserta penafsiran Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani.

Di antara cara bertaubat menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani ialah dengan
mempelajari ayat-ayat Allah SWT yang mengandung pernyataan kembali dan taubat dari
kesalahan. D1 dalam surah al-Baqarah ayat 35-37. Allah SWT berfirman:

oallal ca 38 5 3820 o3 L3 3 Tl i 8 5 14 S8 Al 33 &3 e ] oy
O ol a3 Sl a1 3 S0y St s 13kl U508 S Ll Lo 5406 gl (el i
Bai LI B el QS 43 G 2l

Terjemalinva:

Dan' kami-berfirman: "Hai Adam, diamilalvaleli fkanu dan isterimu surga ini,
dan makanlah makanan-makanannyva vang banvak lagi baik dimana saja vang
famisukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, vang meuvebabkan kamu
teritasuk orang-orang vang zalim. Lalu keduaiva dicelincirkan oleh svaitan
deri surga #uf38] dan dikeluarkan davi keadaar semuila[39] dan kami
berfirman: "Turunlah kamu! sebagion kamu menjadi musuh bagi vang lain,
dan bagi kamu ada tempat kediaman di bumi, dan kesenangan hidup sampai
waktu vang ditentukan."37. Kemudian Adam menerima beberapa kalimat[40]
dari Tuhannva, Maka Allah menerima taubatuva. Sesungguimya Allah Maha
Penerima Taubat lagi Malha Penvavang.(OS. Al-Bagarah=35-37)1%

(Dan ketika kami berkata. wahai Adam) yang dijadikan khalifah. yang
terpilih. tetaplah ibadah. jangan terbujuk dengan gelar khalifah. senantiasalah menghadap
Allah SWT dan janganlah lupa mu“ayanah. Dan ketahuilah - bahwa mua®avanah

hanya dapat berhasil dengan mengikuti perintah Allah SWT dan menjauhi
larangan-Nya, dan bila kamu menerima unfu menjalankan perintah dan menjauhi larangan
Allah SWT. (tinggallah kamu dan istrimu di surga) yang merupakan rumah kegembiraan dari
Tuhan yang Maha Pengampun (dan makanlah) dengan nikmat (darinya). Semua kenikmatan
dan kelezatannya. baik jasmani maupun rohani (dengan bebas sesuai kehendak kamu. Dan
janganlah kamu berdua mendekati pohon ini. sehingga kalian berdua termasuk golongan
orang yang zalim) yakni yang keluar dari hukum Allah SWT karena melakukan larangan
Allah SWT.
(Lalu setan memperdayakan keduanya dari surga) yakni memaksa keduanya agar melakukan
kesalahan dengan menjadikan was-was. sehingga keduanya pun meraih phon yang terlarang

(Dan) Kami berkata kepada keduanya. karena menasihati. (turunlah kalian) dari rumah

103 Departmen Agama RI. Avat Al-Quran dan Terjemahan . hlm. 7.
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kegembiraan. surge menuju rumah kebohongan. di dunia dan hiduplah di dalamnya dengan
penuh permusuhan dan perpecahan karena, (sebahagian kalian adalah musuh dari yang lain.
Dan bagi kalian di bumi. terdapat tempat menetap dan kesenangan sampai waktun yang
ditentukan) yakni kiamat.!%*

(Maka Adam belajar dari Tuhannya. beberapa kalimat) vang mengandung pernyataan
kembali dan taubat dari kesalahannya. kalimat tersebut sebagaimana firman Allah SWT
dalam surah al-A‘raf ayat 23:

G el Bl s iy U it o g el Tl 5 B

Terjemahnva:

Keduanva berkata="Ya Tuhan kami, kami~Felah menganiava diri kami
sendiri,damjika Engkau tidak mengampuni kamidan memberi rahmat kepada
kann, .niscava” Pastilah kami termasuk-orang-orang vang merugif0S. Al-
A"raf> 23) P
Maka Allah SWT ‘menerima taubat Nabi Adam a.s. sesungguhnya Dia adalah Dzat
Yang Menerima Taubat dan Yang Maha Penyanyang.
Cara ctanbat, yang kedua menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailam: ialah dengan
bertaubat-dengan taubat vang semurni-murninya dan janganlah kembali niasuk pada dosa

vang terdahulu. Allah SWT berfirman di dalam surah Hud ayat 90:

3385 a5 30 Rl g & &0 1 35 5

Terjemahnva:

Danmohonlah ampun kepada Tuhanmu Kemudian bertaubatlah kepada-Nva.

_Sesifgéggm’n.{va Tuhanku Maha Peivavang lagi Maha Pengasih.(OS. Hud:
90)

Penafsiran Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani di dalam tafsimya. Dan mohonlah
keampunan kalian’ semma kepada Tuhan kalian semma yang telah memperlihatkan
ketidakadaan segala kelailaian kalian. kemudian bertaubatlah kalian kepada-Nya dengan
taubat yang murni dan janganlah kembali masuk pada dosa yvang dahulu telah kalian lakukan

setelah kalian bertaubat secara murni. sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang yakni Maha

104 Abdul Qadir Al-Jailani, Tafsir Al-Jailani Jilid I ... hlm. 66-68.
105 Departmen Agama RI. Avat Al-Quran dan Terjemahan ... hlm. 153.
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Penerima Taubat kalian dan memafkan kekeliruan kalian. dan Tuhanku Maha Mencintai,
yakni mencintai kalian. menyayangi kalian dan juga memberikan anugerah kepada kalian.'®’
Cara taubat yang ketiga yang di anjurkan oleh Syeikh Abdul Qadir Al-Tailani ialah,
kembali kepada Allah SWT dengan penuh penyesalan dan keikhlasan. Firman Allah SWT di
dalam surah At-Tahrim ayat 8:
3 (o (580 e 2805 A Al i O 0 e st A 3058 el i il
ST a1 U3 U 15 (305 ety s el (i (ot b 538 e 1) Gl 5 20 00 5530 9 a3 B
Terjemahnva:

Hai orang-orang veng beriman, bertaubatlah-kepada Allah dengan taubatan
rnasuha_(taubat, yone sennani-mininva).  Mudah-mudahan Rabbmu akan
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasuldkanmu ke dalam jannah vang
mengalii. di  bawalnva  sungai-sungai, peda hari ketika _Allah  tidak
mernghinakan nabi dan orang-orang ‘mukmin ‘vang/ bersama Dia; sedang
cahava mereka memancar di hadapan dan di sebelah Fanan mereka, sambil
urereka mengatakan: "Ya Rabb kami, sempurnakaiilah bagi'kami cahava kami
den ampunilah Kami; Sesungguhnva Engkau. Maha Kuasa atas segala
sesuatu."(QS. Ar-Ti ahrim:8)1%

Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani menafsirkan ayat ini di dalam tafsirnya.(Wahai orang-
orang vang beriman) terhadap ke-Esaan Tuhan. oleh karena iman kalian. terdapat penyucian
hati kalian dari kemaksiatan dan dosa yang memadakan kita menghadap Dzat Yang Maha
Esa. Hal 11 tidak bisa berlangsung dengan mudah kecuali dengan disertaitaubat dan
kembali kepada Allah SWTdenganpenuh penyesalan dan keikhlasan. (Bertaubatlah wahai
orang-orang mukhlish. yang dicoba dengan cobaan berupa dosa. Bertaubatlah (kepada Allah
SWT dengan taubat vang semurni-murninya) maksudnya. ikhlas karena Allah SWT semata
dan meninggalkan hal yang bisa memalingkan diri dari Allah SWT. Dan juga menyesali
perbuatan dosa yang telah dilakukan dan menjauhkan diri dari itu pada masa yang akan
dating. Dan membersihkan jiwa dari kotoran-kotoran yang bersumber dari selain Allah SWT
dan menghiasi dirl dengan tqawa. menjaga dari hal-hal yang hina vang dapat menghalangi
keikhlasan kepada Allah SWT.

(Mudah-mudahan Tuhan kamu). sesudah kamu taubat dan kembali kepada-Nya

dengan ikhlas dan meghindari kesenangan dunia. (akan menghapus kesalahan-kesalahanmu).

107 Abdul Qadir Al-Jailani. Tafsir Al-Jailani Jilid I..._hlm. 413.
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maksudnya memaafkan dan tidak membalas dendam. (dan memasukkan kamu) karena
memberikan kelebihan dan kebaikan (ke dalam surga) yakni tempat temasya ilmu. agama dan
kebenaran. (Yang mengalir dibawahnya sungai-sungai) yakni sungai-sungai makritat dan
hakikat yang bar. yang mengalir dari qidam-Nya Dzat menuju tetapnya asma™ dan sifat.

Bagaimana bisa Allah SWT tidak menghapus dosa-dosa hambanya yang ikhlas . dan
tidak memasukkan mereka ke dalam surga? Sementara pada hari itu ialah (hari dimana Allah
SWT tidak merendahkan) hambanya vang ikhlas. lebih-lebih seorang (Nabi) yang disisi-Nva
dijanjikan bermacam-macam kemuliaan. Dan pada hari itu Allah SWT juga tidak
merendahkan (orang-orang vang beriman bersama 'dengan Nabi) yakni mereka yang
mendapatkan petunjuk. dan terhadap mereka adalah sebagai berikut: (cahaya mereka) vang
miereka ambil dari ‘lenfera kenabian. (memancar dihadapan. mereka dan sebelah kanan
mereka) maksudnya, meliputi diri mereka dan mengelilingi diri mereka saat melewati as-
shirath.'®
Di dalam konsep taubat menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani, jelaslah bahwa perlu
adanya tatacara dan syarat-syarat taubat. Ini kerana apabila adanya tatacara dan syarat-syarat
taubat vang telah digariskan oleh Syeikh Abdul Qadir Al- Jailani. 1a akan memudahkan bagi
mereka vang ingin bertaubat mengikut tatacara yang betul dan memahami bagaimana syarat-
syarat yang perlu dilakukan seseorang dalam melakukan taubat kepada Altah SWT.
E. Tujuan dan Hikmah Taubat Menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani.

1. Tujuan Taubat

a. Untuk Mendapatkan Syurga Allah SWT.

Buah yang paling penting adalah untuk mendapatkan ampunan untuk memasuki
surge Allah SWT. seperti vang dijanjikan Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya. yang di
sana terdapat berbagai hal yang tidak pernah didengar telinga dan terlintas di dalam benak

manusia.

109 Abdul Qadir Al-Tailani, Tafsir Al-Jailani Jilid I.... hlm. 124-125.
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Allah SWT memerintahkan di dalam Kitab-Nya agar segera bertaubat memohon
ampunan kepada Allah SWT. memohon surge vang luasnya seluas langit dan bumi serta
disediakan bagi orang-orang yang bertakwa.!1

Terdapat penjelasan vang disampaikan kepada kita. bahwa orang-orang yang
bertakwa ini bukan para malaikat yvang suci dan para Nabi vang maksum. tetapi mereka
adalah makhluk Allah SWT yang bisa berbuat benar dan berbuat salah. yang bisa taat dan
bisa durhaka. vang bisa lurus dan bisa menyimpang.

Perbedaan diri mereka dan vang lain. bahwa mereka bukanlah orang-orang vang terus
menerus berkutat dalam kesalahan-kesalahan. pergi menghampiri kedurhakaan dan tidak
kembali lagi. fetapi begitu cepat mereka menghampiri pmtu Allah SWT, berdiri di
ambangnya. mengharap, keridhaan-Nya. memohon ampunan dan rahmat-Nya. Firman Allah
SWT di dalam surat Ali-Imaran ayat 133-135:

o il 3 e R 3 il Sl il BT G Sl gl Ay G 5 ) 130y

)3 A0 0 5560 adea] 300 ) Al ) 3ol 190 (g il Sty B i ita 5 sl il
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Terjemahnva:

Dan _bersegeralal kamnt kepada ampunan dari Tuhanm dan kepada surga
vang luasnyva seluas langit dan bumi yang disediakan untuk erang-orang vang
bertakwa, ﬁmtn} orang-orang vang menafkahkan (hartanya), baik-di 1vaktu
lapang maupun sempit, dan orang-orang vang ienahan. amarahinva dan
mema'afkan (kesalahan) orang. Allah menvukai orang-orang vang berbuat
kebajikan. Dan (juga) erang-orang vang apabila mengerjakan perbuatan keji
atau menganiava diri sendirif229], mereka ingat akan Allah, laliu memohon
ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi vang dapat mengampuni
dosa selain dari pada Alah? dan mereka tidak meneruskan m per buatan kejinva
itw, sedang mereka Mengetahui (OS5 Ali-Imran: 133-133)."

Allah SWT meunsifati mereka sebagai orang-orang yang siap berkorban dan sabar saat
mereka bershadagah. baik dalam keadaan yang lapang maupun dalam keadaan sempit, dalam
keadaan kaya maupun dalam keadaan miskin. Allah SWT juga mensifati mereka sebagai
orang-orang yang mampu menguasai diri saat marah. bahkan mereka mampu menahan
amarah dan suka memaafkan orang lam. Kemudian Allah SWT menjelaskan. jika suatu kali

mereka menjadi lemah. lalu melakukan dosa besar dan berbuat keji atau melakukan dosa

110 Sisa Rahayu. Konsep Taubat Menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani Menurut Tafsir Al-Tailani.
Shripsi.... hlm. 147.
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kecil. yang diistilahkan Al-Quran dengan menganiaya diri sendiri. maka mereka mengingati
Allah SWT dan memohon ampunan kepada-Nya.

Dari uraian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa implikasi dari orang vang
bertaubat adalah akan memperoleh ampunan dari Allah SWT. Kemudian orang yang
bertaubat juga akan dijanjikan oleh Allah SWT akan dimasukkan ke dalam surga Allah
SWT.'H

b. Penghapusan dari Segala Dosa

Tujuan utama taubat adalah untuk menghapuskan segala dosa-dosa yang telah lalu.
Taubat juga adalah seperti air yang menhilangkan najis" dosa dan kotoran kemaksiatan yang
telah dilakukan oleh manusra. Kerana najis-najis dosa dan kotoran kemaksiatan tidak akan
dapat dibersihkan tanpa adanya taubat dari hamba kepada Allah SWT.

¢. Memperbaharui Iman seseorang Muslim.

Divantara tijuan vang nyata dari taubah seseorang hamba kepada Allah SWT ialah
efektifitasnya adalah untuk mempernaharmi iman bagi orang yang bertaubat dan memperbaiki
dirinya “setelah dia mengerjakan kesalahan. Dosa dan kedurhakaan-kedurhakaan yang
dilakukan orang muslim akan menodai imannva dan menciptakan luka. besar maupun kecil.
teragntung dari besar kecilnya. banvalk-dan sedikitnya dosa yvang dilakukan serta seberapa
jauh pengarub yang diakibatkannya terhadap jiwa. Kedurhakaan vang ‘selaln diingat—ingat
pelakunya dan yang manisnya masih menyisakan kenangan di dalam hatinya. dan bahkan dia
berandai-andai untuk dapat menikmatinya lagi. berbeda dengan kedurhakaan vang disesali
pelakunya dan menggugah rasa duka saat mengungatnya. Kedurhakaan vang dilakukan
secara terang-terangan dan pelakunya membangga-banggakannya. berbeda dengan
kedurhakaan yang dilakukan secara simbunyi-sembunyi. vang pelakunya memohon kepada
Allah SWT agar Allah SWT menutupinya dan tidak menyingkapnya di dumia dan di akhirat.
Kedurhakaan yang dilakukan seseorang kerana khilaf. berbeda dengan kedurhakaan yang
dilakukan secara terus menerus dan hatipun sudah terbiasa dengannya. Apapun dan
bagaimanapun keadaanya. kedurhakaan tetap mempunyai pengaruh negatif terhadap hati

sescorang.

12 Sisa Rahayu. Konsep Taubat Menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani Menurut Tafsir Al-Jailani.
Skripsi.... hlm. 147.
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Karena itu taubat yang telus dan benar bisa memperbaharui iman. menguatkan.
menyegarkan dan membangkitkannya. setelah lemah. lelap dari terguncang. yang ditambah
dengan adanya kerinduan dan kehidupan baru yang membawanya kepada kebaikan dan
meninggalkan keburukan. Dari simi kita melihat Al-Quran dan menyertai taubat dengan iman
dan menjadikannva sebagai pasangan. karena memang iman itu menyempurnakan taubat dan
meluruskan keberadannya.

Allah SWT berfirman di dalam surah Thaha ayat 82: !

A 25 BMa (e g Gal 5 B G HET
Terjemahmia:

Danr Sesunggulnyva Aku Maha Pengampun bagi’ orang vang bertaubat,
beriman, beramal . saleh, Kemudian' tetap di~jalan jvang benar. (0OS.
Fhaha.82)14

2. Hikmah Taubat

a. Hidup menjadi lebih tenang, mendapat keuntungan dan mendapat

kemenangan dan keselamatan di dunia dan di akhirat.

Perkara - tersebut sebagaimana tersirat dalam surat An-Nur ayvat 31. Dalam ayat
tersebut disebutkan bahwa ** bertaubatlah kamu sekalaian kepada Allah SWT hai orang-orang
yang beriman supaya kamu beruntung.

Kemudian dengan yat tersebut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani mentafsirkan sebagai
berikut * Dan bertaubatlah kalian semua wahai lelaki dan wanita kepada Allah SWT Yang
Maha Memulai ciptaan dan menjadikamnya indah dari ketiadaan. wahai sekalian mu™min
lelaki dan wanita. Esakan atau tauhidkan Allah SWT dan yakinilah kitab-kitab dan para
utusan Allah SWT agar kalian semua beruntung. dengan mendapatkan kemenangan dan
keselamatan disisi Allah SWT Yang Maha Menguasai. Maha Penerima taubat dan Maha

Penolong.!''’

113 Sisa Rahayu. Konsep Taubat Menurut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani Menurut Tafsir Al-Jailani,
Shkripsi_ ... hlm. 147.
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b. Mendapatkan Cinta dan Rahmat Allah SWT.

Sebagaimana firman Allah SWT di dalam surat al-Baqarah ayat 222. Allah SWT
berfirman:
Cia {n G 8 (5400 1367 0 g S (A 300 g Cymimall 3 oLl 1 56 631 b (8% i) o iy

il Sty D Cad ) )220 2

.

Terjemahnva:

“Sesungguhnva Allah menmvukai orang-orang vang bertaubat dan memvukai
orang-orang vang inensucikan diri. "(QS.Al-Bagarah avat 222)1°

Sebagaimana firman Allah SWT. jelaslah bahwa orang vang bertaubat akan disukai
dan dicintai oleh Allah SWT kerana mereka seutiasa membersihkan diri mereka daripada
kotoran-kotoran doga vang memjadikan mereka lebih dekat kepada Allah SWT.

Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani menjelaskan bahwa mereka vang berpegang teguh
dengan taubatnva kepada Allah SWT yakni istigamah dalam melakukan taubat dan tidak
mengulangi ‘kembali dosa vang telah kembali, mereka adalah orang-orang yang mendapat
rahmat Allalh SWT.}V

c. Hati Menjadi lebih Dekat Kepada Allah SWT

Dengan amalan taubat. hati seseorang manusia itu menjadi lebil dekat kepada Allah
SWT. Dan apabila ia melakukan sesuatu kemungkaran. hatinya akan

berasa sakit dan pedih kerana telah melakukan sesuatu kesalahan kepada penciptanya.
Sebagaimana vang telah dijelaskan oleh Syeikh Abdul Qadir Al-Jailam * Hati menjerit
apabila mengetahui kekasihnya. sehingga penyesalan. kesedihan dan rintihannya memanjang
serta mengambil pelajaran darinya. lalu berazam tidak akan mengulangi perbuatannya yang
tercela itu lagi. Ini dapat dijelaskan bahwa orang yang hatinya apabila terlalu kasih kepada
Allah SWT. mereka akan menjaga dan memelihara dirt mereka daripada melakukan perkara-

perkara yang tidak disukai Allah SWT. 8

U Departmen Agama RI, dvar Al-Quran dan Terjemahan ... hlm.
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Dengan adanya pembahasan di atas. jelaslah bahwa taubat membawa implikasi yang
sangat besar kepada kehidupan manusia sama ada kehidupan di dunia mahupun kehidupan di
akhirat. Dan dengan adanya taubat, manusia dapat kembali kepada Allah SWT dengan
menebus segala kotoran-kotoran dosa dengan bertaubat yang semurni-murninya kepada Allah
SWT agar dapat kembali kepada Allah dalam keadaan vang bersih.

Dalam pembahasan tentang taubat menurut Syveikh Abdul Qadir Al-Jailani ini. jelas
menunjukkan bahwa taubat adalah sesuatu perkara yang sangat penting dalam kehidupan
manusia untuk kembali kepada Allah SWT. Karena amalan taubat seperti yang dijelaskan
oleh Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani adalah jalan untuk seseorang hamba it kembali kepada

Allah SWT setelah melakukan perkara-perkara yang dilarang/oleh Allah SWT.



BABYV

PENUTUP

A, Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan yang berkaitan dengan judul skripsi ini dari awal sampai
akhir, uraian mengenai konsep taubati menwut Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani dapat
penulis simpulkan sebagai berikut:
1. Pandangan Syeikh Abdul- Qadir Al-Jailani  tentang konsep taubat, di dalam
tafsimya. Syeikh Abdul ‘Qadir Al-Jailani_telah membahaskan bahwa taubat yakmi
kembali dengan penyesalan dan keikhlasan yang semmrnismurninya dengan disertai
peuyesalan atas dosa yang telah dilakukan. serta menjauhi dari dosa yang akan datang

dan membersihkan jiwa dari kotoran yang berkaitan dengan lainnya kemudian

meighiasi taubatnya dengan ketakwaan yang murm kepada “Allah SWT sebagai

Tuhan yang menciptakan kita.

2. Di dalam konsep taubat, Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani telah menggariskan
beberapa syarat dan tatacara taubat untuk diyadikan sebagai panduan kepada mereka
vang ingin bertaubat kepada Allah SWT. Dengan adanya syarat dan tatacara taubat
vang telah dibahaskan oleh Syeikh Abdnl Qadir Al-Jailani, maka orang yang ingin
bertaubat akan lebih mengetahui bagaimana syarat-syarat dan cara yang benar unfuk

berataubat agar taubat yang dilakukan dapat diterima oleh Allah SWT,

3. Tujuan taubat dan hikmah taubat bagi mereka yang telah bertaubat. Syeikh Abdul
Qadir Al-Jailani telah membahaskan tentang hikmah dan tujuan taubat yaitu
implikasinya terhadap kehidupan kita baik jasmani mahupun rohani. di dunia

mahupun di akhirat dan juga berpengaruh terhadap kehidupan spiritual kita. Kerana
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dengan bertaubat dan apabila taubatnya diterima oleh Allah SWT. hatinya akan
menjadi tenang. Sehingga dalam melakukan segala hal tidak terombang ambing
dengan namanya dosa. Dan setelah diri bersih dari dosa. hatinya akan lebih dekat
kepada penciptaanya dan Allah SWT juga lebih cinta kepadanya kerana pembersihan

vang telah dilakukan ke atas dirinya dengan bertaubat kepada Allah SWT.

B. Saran
Sebagai akhir kata dari penyusun skripsi yvang sederhana ini. penulis = berkeinginan
untuk mengemukakan beberapa saran berikut ini:
1. Agar melakukan studi yang lebih sempurna dan mendalam tentang taubat menurut
Sveikh Abdul Qadir Al-Tailani.
2. Supaya dapat memahami konsep taubat vang sebenar sebagaimana vang telah

dijelaskan oleh Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani di dalam tafsirnya.

3. Tema tentang taubat memang sudah banyak dibahas dalam penelitian mahasiswa.
namun karena taubat adalah masalah vang wajib dilakukan oleh manusia untuk
mendapat. keampunan Allah SWT. maka hendaklah kajian yang. lebih ‘mendalam
tentang taubat perlu dilakukan agar nantinya setiap orang dapat merasakan betapa
taubat itu bermanfaat bukan hanya untuk kehidupan akhirat, tetapi juga untuk
kehidupan dunia. Karena taubat memberi kesan yang sangat positif kepada jiwa
manusia karena dengan taubatjiwa manusia akan menjadi tenang dan menjadi lebih
dekat kepada Allah SWT. Tanpa taubat. hati mamusia alkan menjadi resah dan akan

mudah rasa cepat putus asa yang berimbas kepada ketenangan jiwa.

Dengan penuh kesedaran. skripsi yang telah disusun ini belum dianggap memiliki
hasil yang sempurna atau jauh dari yang diharapkan. Karena masih banyak terdapat
kelkurangan dan kelemahan. namun segala upaya telah dilakukan guna untuk penyempurnaan
skripsi ini. Maka dari itu, saran, kritikan, masukan dari pembaca sangat diperlukan untuk
penyempurnaan skripsi ini. Dan terakhir ueapan rasa syukur terhadap Allah dan Rasul-Nya
vang tidak terbilang karena atas hidayah dan Rahmah-Nya dapat menyelesaikan penulisan

skripsi ini.
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